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ABSTRAK 

Elly Indrawati, 1811210067. Judul “Kontribusi Tokoh Agama Dalam 

Meningkatkan Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Jurusan Tarbiyah dan tadris universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

(UINFAS) Bengkulu . Pembimbing : 1. Dr. Zulkarnain S, M.Ag. 2. Abdul Aziz 

Bin Mustamin, M.Pd.I 

Kata kunci:  kontribusi tokoh agama ibadah shalat 

 

Penelitian ini dilatar belakangi Tokoh Agama didefinisikan sebagai 

seseorang yang berilmu terutamanya dalam hal perkaitan dalam Islam, yang wajar 

dijadikan sebagai model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain, Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, tokoh diartikan s  ebagai orang yang terkemuka/terkenal, 

panutan. Dari  kedua teori tersebut dapat dijelaskan pengertian tokoh adalah orang 

yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan 

mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. Kontribusi menurut Bahasa 

berasal dari Inggris yaitu contribute, contribution, maknanya adalah keikutsertaan, 

keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi 

dapat berupa materi atau tindakan. Kontribusi Secara umum masyarakat 

mengartikan sebagai sumbangsi atau peran, atau keikutsertaan seseorang dalam 

suatu kegiatan tertentu. Adapun makna shalat adalah : dari Allah SWT berarti 

sanjungan, sementara dari mahluk malaikat, manusia, dan jin berarti rukuk, sujud, 

doa, dan tasbih. Sedang shalat burung dan serangga berarti tasbih. Shalat menurut 

Lughat (bahasa arab) berarti do‟a yang baik, Menurut istilah syara‟ Suatu 

perbuatan yang diawali dengan Takbiratul Ihram (takbir pertama yang 

mengharamkan hal-hal yang halal sebelum dilakukan takbir) dan diakhiri dengan 

salam yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang 

terjadi dilapangan, dengan tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang 

latar belakang keadaan sekarang. 

Temuan dalam penelitian ini di desa telatan kecamatan semidang alas 

kabupaten seluma Masyarakat masi sangat membutuhkan kontribusi lebih dari 

tokoh agama dalam meningkatkan ibadah terutama pada ibadah shalat sangat 

perluh dilakukan pelatihan-pelatihan guna untuk evaluasi perbaikan ibadah 

masyarakat dengan melakukan pendekatan, sosialisai, pelatihan, pembinaan, yang 

langsung turun kemasyarakat. Faktor penghambat terbesar adalah pekerjaan 

kalangan masyarakat yang kebanyakan pekerja sebagai petani yang banyak 

menguras waktu dan tenaga sehingga membuat terlalu fokus dengan pekerjaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tokoh Agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu 

terutamanya dalam hal perkaitan dalam Islam, yang wajar dijadikan sebagai 

model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tokoh diartikan sebagai orang yang terkemuka/terkenal, panutan.
2
 

Dari  kedua teori tersebut dapat dijelaskan pengertian tokoh adalah orang yang 

berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan 

mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. Untuk menentukan 

kualifikasi sang tokoh, kita dapat melihat karya dan aktivitasnya, misalnya 

tokoh berskala regional dapat dilihat dari segi apakah ia menjadi pengurus 

organisasi atau pemimpin  

Lembaga ditingkat regional atau tokoh dalam bidang tertentu yang 

banyak memberikan kontribusi pada masyarakat regional, dengan pikiran dan 

karya nyata yang semuanya itu mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 

peningkatan kualitas masyarakat regional.
3
 Disamping itu, dia harus 

mempunyai keistimewaan tertentu yang berbeda dari orang lain yang sederajat 

pada tingkat regional, terutama perbedaan keahlian dibidangnya. Dengan 

kualifikasi seperti itu, maka ketokohan seseorang dapat dipertanggung 

                                                           
1
 Muhammad Rizqi, Peran Tokoh Agama dalam Membina Akhlakul Karimah Ibu-Ibu 

Buruh Tani Umur 30-50 Tahun di Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana Kabuoaten Indramayu, 

Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cerbon, 2015), h. 2 
2
 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:Kartika, 1997), h. 68 

3
 Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2005), h 
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jawabkan secara ilmiah, selain itu juga, bila ditinjau dari sudut pandang yang 

masyarakat Islam tokoh agama bisa juga disebut tokoh agama. Pengertian 

tokoh agama adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan 

akhlak yang sesuai dengan ilmunya. 
4
 

Berbeda dengan Muh Ali Azizi mendefenisikan tokoh agama adalah 

orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan 

baik secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.
5
 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, pengertian ulama, yaitu 

ulama berasal dari Bahasa Arab jama‟ (plural) dari kata alim yang berarti orang 

yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti para ahli ilmu atau para 

ahli pengetahuan atau para ilmuan. Pemakaian perkataan ini di Indonesia agak 

bergesar sedikit dari pengertian aslinya dalam Bahasa Arab. Di Indonesia, 

diartikan seorang yang jujur dan tidak banyak bicara. Perkataan ulama dipakai 

dalam arti mufrad (singular), sehingga kalau dimaksud jama‟, ditambah 

perkataan para sebelumnya, atau diulang, sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia, sehingga menjadi para ulama atau ulama-ulama yaitu orang-orang 

yang tinggi dan dalam pengetahuannya tentang Agama Islam dan menjadi 

contoh ketauladanan dalam mengamalkan agama itu dalam kehidupannya.  

Dalam masyarakat dewasa ini, pengaruh ulama masih sangat besar 

apalagi dalam beberapa hal menentukan. Partisipasi masyarakat di Desa dalam 

pembangunan dirasakan sangat tergantung kepada ikut sertanya ulama masing- 

masing. Tanpa partisipasi para ulama jalannya pembangunan tampak atau 

                                                           
4
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2007), h. 169. 
5
 Muh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,( Jakarta : Kencana 2004), h 75 
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kurang lancar. Selanjutnya tokoh agama juga merupakan sebutan dari pengajar 

agama (guru agama), golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena 

ketekunannya belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan. Tentu 

ada perbedaan antara satu dengan lainnya tentang dalam dangkalnya 

pengetahuan yang mereka miliki masing-masing, sebagai juga berbeda tentang 

banyak sedikitnya bidang pengetahuan yang mereka kuasai.  

Dahulu sebelum diperintah oleh belanda, pegajar agama selain dari 

menguasai ilmu pengetahuan bidang agama, juga banyak diantara mereka yang 

menguasai pula bidang-bidang lain.
6
 Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka 

dapat di ambil kesimpulan bahwa pengertian Tokoh Agama adalah orang yang 

memiliki atau mempunyai kelebihan dan keunggulan dalam bidang 

keagamaan. Adapun peran tokoh agama, sebelum berbicara tentang tokoh 

agama maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan terlebih dahulu arti dari 

kontribusi itu sendiri. Kontribusi menurut Bahasa berasal dari Inggris yaitu 

contribute, contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, 

melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat 

berupa materi atau tindakan.
7
 

Kontribusi Secara umum masyarakat mengartikan sebagai sumbangsi 

atau peran, atau keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Ada 

banyak definisi kontribusi dari berbagai ahli. Mereka mengartikan kontribusi 

menurut sudut pandangnya masing-masing. Kontribusi tidak bisa diartikan 

hanya sebagai keikutsertaan seseorang secara formalitas saja, melainkan harus 

                                                           
6 
Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), h. 312 

7 
Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, Jakarta: Aksara, 2012, h 77. 
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ada bukti nyata atau aksi nyata bahwa orang atau kelompok tersebut ikut 

membantu ikut turun kelapangan untuk mengsukseskan suatu kegiatan tertentu. 

Bentuk kontribusi yang bisa diberikan oleh masyarakat harus sesuai dengan 

kapasitas atau kemampuan masing-masing orang tersebut. Individu atau 

kelompok bisa menyumbangkan pikirannya, tenaganya, dan materinya demi 

mengsukseskan kegiatan yang direncanakan demi untuk mencapai tujuan 

bersama.
8
 

Segala keputusan baik hukum, sosial, agama maupun politik harus 

sesuai dengan anjuran para tokoh agama. Peran tokoh agama sangat 

dibutuhkan untuk menekan angka kenakalan remaja. Sebagai tokoh sentral 

dalam masyarakat, tentunya peran tokoh agama dalam membina remaja dalam 

mengatasi kenakalan remaja sangat urgent. Tokoh agama merupakan figur 

yang dapat diteladani dan dapat membimbing dengan apa yang diperbuat pasti 

akan diikuti oleh umatnya dengan taat. Kemunculan tokoh agama yang sering 

disebut ulama. Masyarakat kemudian meyakini dan mempercayai tokoh agama 

itu sendiri. Keyakinan masyarakat bermacam- macam bentuknya.  

Ada yang sekedar memiliki keyakinan bahwa tokoh agama tersebut 

hanya sebagai orang yang menjadi tempat bertanya dan berdiskusi tentang 

agama, hingga seseorang yang meyakini tokoh agama sebagai seseorang yang 

penting a   tau ikut andil dalam pengambilan keputusan dalam hidupnya.
9
 

Tokoh agama sebagai orang yang dianggap lebih kompeten dalam masalah 

                                                           
8 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h. 854. 
9 

Weny Ekaswati, Kepercayaan Masyarakat Terhadap Kyai Naskah Publikasi. 

(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia, 2006), h.7 
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agama diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat modern yang telah 

lupa pada kodrat awalnya sebagai makhluk yang beragama menjadi lebih tahu 

mengenai agama yang sebenarnya dan menggunakan kemajuan teknologi pada 

zaman modern ini sesuai dengan kapasitas yang memang benar- benar 

dibutuhkan. Tokoh agama memiliki peran strategis sebagai agen perubahan 

sosial atau pembangunan.  

Ada tiga peran penting yang dapat dijalankan oleh tokoh agama yaitu 

pertama, peran edukasi yang mencangkup seluruh dimensi kemanusiaan dan 

membangun karakter. Kedua, peran memberi pencerahan kepada masyarakat 

disaat situasi-situasi tidak menentu. Ketiga peran membangun sistem, satu 

tradisi, budaya yang mencerminkan kemuliaan. Tokoh agama sebagai agen 

terlibat dalam merenungkan dan mengulangi struktur sosial. Agen terus 

menerus memonitor pemikiran dan aktivitas mereka sendiri serta konteks sosial 

dan fisik mereka. Peran yang dimaksudkan disini adalah ikut berpartisipasi 

untuk melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. 

Peran menentukan apa yang diperbuat oleh tokoh agama. Peran yang dimiliki 

oleh tokoh agama yang dimaksud disini adalah mencakup tiga hal antara lain:  

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat 

b. Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama dalam masyarakat 

c. Kontribusi juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
10
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Membahas tentang shalat disini penulis mengambil rumusan masalah 

tentang Kontribusi Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Ibadah Shalat Pada 

Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma. 

Sebagaimana diketahui bahwa shalat adalah merupakan pokok ajaran agama. 

Segi bahasa Shalat artinya Do‟a, Untuk mewajibkan Ibadah Shalat, Allah SWT 

langsung memanggil Rasulullah SAW ke langit melalui peristiwa Isra Mi‟raj. 

Tentang shalat, dalam Al-Qur‟an Allah SWT menyebut 100 kali, sementara 

penelusuran Kutubut Tis‟ah (Kitab Hadist yang 9) kata shalat disebut 11.910 

kali. Mengenai esensi Ibadah Shalat, bukan hanya sekedar pelaksanaan 

shalatnya tetapi dilihat dari mulai prosesnya seperti dari mulai berwudhu 

sampai bagaimana pengaruh dari pelaksanaannya. Shalat adalah suatu 

kewajiban yang harus dilakukan oleh umat Islam yang telah memenuhi syarat 

(Mukallaf). Dan shalat juga sebagai letak pembeda antara muslim dan non 

muslim. Hal ini dapat dilihat dari sabda Nabi SAW yang artinya : Perbedaan 

antara orang kafir (non muslim) dengan orang Islam adalah Shalat.  

Adapun makna shalat adalah : dari Allah SWT berarti sanjungan, 

sementara dari mahluk malaikat, manusia, dan jin berarti rukuk, sujud, doa, dan 

tasbih. Sedang shalat burung dan serangga berarti tasbih. Shalat menurut 

Lughat (bahasa arab) berarti do‟a yang baik, Menurut istilah syara‟ Suatu 

perbuatan yang diawali dengan Takbiratul Ihram (takbir pertama yang 

mengharamkan hal-hal yang halal sebelum dilakukan takbir) dan diakhiri 

dengan salam yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ada juga yang 

mengatakan bahwa shalat itu sebagai media olah raga yang bersifat jasmani 
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dan rohani. Pendapat ini bisa diterima karena semua gerakan shalat itu 

mengandung unsur kesehatan. Dan jika seseorang mengalami gangguan 

penyakit atau kondisinya kurang sehat, maka tidak dapat melakukan shalat 

dengan baik dan benar. Apabila shalat itu dilakukan dengan baik dan benar 

sesuai dengan tuntunan yang telah digariskan, maka akan sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan secara menyeluruh baik pisik maupun psikis. Hal ini telah 

dilakukan penelitian oleh dokter A. Saboe. Dia adalah seorang Dokter muslim 

yang taat yang ingin membuktikan kebenaran ajaran Islam, khususnya masalah 

gerakan shalat dari awal hingga akhir.
11

 

Dimana setiap muslim yang mukallaf wajib melaksanakan shalat lima 

waktu dalam sehari semalam seperti Firman Allah SWT berikut ini :  

عَهٰى جُىىُْبكُِمْ ۚ فبَرَِا اطْمَأوْىَْتُ  لعُُىْدًا وَّ َ ليِبَمًب وَّ
هٰىةَ فبَرْكُشُوا اّللَّٰ هٰىةَ ۚ فبَرَِا لضََيْتمُُ انصَّ مْ فبَلَيِْمُىا انصَّ  

ىْلىُْتبً  هٰىةَ كَبوتَْ عَهىَ انْمُؤْمِىيِْهَ كِتٰببً مَّ ١ٓٔ -انَِّ انصَّ  

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan Shalat(mu), ingatlah Allah 

ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 

apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah Shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sungguh, Shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman (Q.S An-Nisa‟ Ayat 103). 

Dewasa ini, maka peran tokoh agama untuk masyarakat sangatlah 

penting terutama dalam kemajuan ibadah demi memperbaiki kehidupan dalam 

bermasyarakat yang benar dan beragama yang baik, terutama pada masyarakat 

setempat karena disini masi banyak masyarakat yang begitu membutuhkan 

relawan untuk mereka belajar  memahami dan mengerti dalam  mengerjakan 

Ibadah  Shalat yang baik dan benar, banyak kalangan masyarakat yang belum  

memahami bacaannnya, belum mengerti akan gerakan  shalatnya, masi buta 

                                                           
11 
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makna serta hikma dalam beribadah shalat, maka dari itu sebagai penyalur 

agama hendaknya membimbing  masyarakatnya untuk berusaha dalam 

perbaikan beragama yang benar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti dengan judul “Kontribusi Tokoh Agama Dalam 

Meningkatkan Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Desa Telatan, 

Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kepeduliann tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada Masyarakat 

Di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

2. Banyaknya faktor penghambat dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah dalam 

penelitian ini pada pembahasan Kontribusi Tokoh Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat diajuhkan rumusan masalah 

diantaranya sebagai berikut : Bagaimana kontribusi tokoh agama dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat di Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

Mendeskripsikan pembinaan terhadap kepedulian dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya, 

maupun masyarakat pada umumnya mengenai pembinaan meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat 

b) Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya mengenai pembinaan 

terhadap kepeduliaan pada masyarakat dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

c) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 

penelitian yang sama pada waktu yang akan datang 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi tokoh agama 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk golongan 

tokoh agama agar dapat menerapkan secara langsung pembinaan terhadap 

kepeduliaan pada masyarakat dalam meningkatkan Ibadah Shalat di desa 

lainnya 

b) Bagi penulis 
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Hasil penenlitian in diharapkan bisa menjadi manfaat untuk penulis agar 

nanti bisa menerapkannya didalam golongan masyarakat dan tentukan 

untuk kehidupan sehari-hari 

c) Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi manfaat untuk masyarakat pada 

masa sekarang agar bisa mengerti bagaimana Ibadah Shalat dikerjakan 

secara baik dan benar 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bab dengan rincian 

sebagai berikut : 

BAB I terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II terdiri dari Kajian Teori, Kajian Penelitian Terdahulu, dan 

Kerangka Berpikir. 

BAB III terdiri dari Jenis Penelitian, Setting Penelitian, Subyek dan 

Informan, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data, Teknik Analisa 

Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kontribusi 

a. Pengertian kontribusi  

 Kontribusi menurut Bahasa berasal dari Inggris yaitu 

contribute, contribution, maknanya adalah keikutsertaan, 

keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal 

ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat 

materi misalnya seorang individu memberikan pinjaman terhadap 

pihak lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian ini 

adalah sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh 

individu yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun 

negatif terhadap pihak lain. Sebagai contoh, seseorang melakukan 

kerja bakti di daerah rumahnya demi menciptakan suasana asri di 

daerah tempat ia tinggal sehingga memberikan dampak positif bagi 

penduduk maupun pendatang.
12

 

 Kontribusi Secara umum masyarakat mengartikan sebagai 

sumbangsih atau peran, atau keikutsertaan seseorang dalam suatu 

kegiatan tertentu. Ada banyak definisi kontribusi dari berbagai ahli. 

Mereka mengartikan kontribusi menurut sudut pandangnya 
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 Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, Jakarta: Aksara, 2012, h. 77. 
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masing-masing. Kontribusi tidak bisa diartikan hanya sebagai 

keikutsertaan seseorang secara formalitas saja.  

Melainkan harus ada bukti nyata atau aksi nyata bahwa 

orang atau kelompok tersebut ikut membantu ikut turun 

kelapangan untuk mengsukseskan suatu kegiatan tertentu. Bentuk 

kontribusi yang bisa diberikan oleh masyarakat harus sesuai 

dengan kapasitas atau kemampuan masing-masing orang tersebut. 

Individu atau kelompok bisa menyumbangkan pikirannya, 

tenaganya, dan materinya demi mengsukseskan kegiatan yang 

direncanakan demi untuk mencapai tujuan bersama. 

 Itulah pengertian kontribusi secara umum.
13

 Jadi setiap 

orang dapat dikatakan berkontribusi apabila terlibat atau 

melibatkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arti 

kontribusi adalah sumbangsih yang diberikan dalam berbagai 

bentuk, baik sumbangan berupa dana, program, sumbangan ide, 

tenaga yang diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu 

yang lebih baik dan efisien. 

b. Bentuk dan macam-macam kontribusi 

 Melihat dari pengertian mengenai kontribusi maka bentuk 

kontribusi bisa dilihat dalam bentuk individu, norma atau aturan, 

intitusi atau lembaga, dan lain sebagainya tergantung fungsi dan 

kegunaan serta harapan-harapan yang diinginkan oleh masyarakat 

                                                           
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h. 854. 
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itu sendiri, misalkan kita memiliki orang tua dan dia lahir pada 

zaman dahulu, kita bisa berkontribusi untuk membimbing dia 

dalam melakukan Ibadah Shalat sebaik-baiknya, yang belum dia 

pelajari dizaman duluh. Jenis-jenis kontribusi berikut ini 

diantaranya yaitu ; Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa kontribusi adalah pertama, uang iuran (kepada 

perkumpulan dan sebagainya) kedua, sumbangan.
14

 

 Jadi setiap orang dapat dikatakan berkontribusi apabila 

terlibat atau melibatkan diri pada suatu kegiatan baik dalam 

posisinya sebagai tim kerja maupun karena jabatan yang 

diembannya selaku individu. Kontribusi tersebut tidak berhenti 

pada satu jenis kegiatan atau aktivitas akan tetapi berkelanjutan 

meskipun tindakan yang dilakukan oleh individu tersebut beda 

dengan aktivitas yang dilakukan Yandianto sebelumnya menurut 

Yandianto mengartikan (kontribusi sebagai sokongan berupa 

uang).
15

 

 Pengertian tersebut mengartikan kontribusi ke dalam ruang 

lingkup yang jauh lebih sempit lagi yaitu kontribusi sebagai bentuk 

bantuan yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam 

bentuk uang saja atau sokongan dana. Senada dengan pengertian 

kontribusi menurut Soerjono Soekanto mengartikan kontibusi 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h. 854. 
15

http://yandianto//pengertian-definisi.com/konsep-dan-pengertian-kontribusi/".com/html. 

(diunduh 26/12/2016) 
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“sebagai bentuk iuran uang atau dana, bantuan tenaga, bantuan 

pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang 

kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu forum, 

perkumpulan dan lain sebagainya”.
16

  

Berdasarkan kedua pengertian di atas disimpulkan 

bahwa kontribusi merupakan bentuk bantuan nyata berupa 

bantuan uang, bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan 

materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat 

membantu suksesnya kegiatan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. 

  Jenis-jenis kontribusi menurut saya, 

1. Kontribusi uang 

Dengan memberikan uang yang kita miliki kepada 

seseorang yang membutuhkan adalah suatu bentuk 

kontribusi yang nyata untuk membantu orang lain. Bisa 

dengan kita bersedekah atupun dalam bentuk memberikan 

upah. 

2. Kontribusi tenaga 

Ikut serta dalam memberikan bantuan tenaga juga 

merupakan bentuk kontribusi, misalnya gotong royong 

dalam membersihkan masjid didesa masing-masing. 

3. Kontribusi waktu 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 269 
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Kontribusi waktu hampir sama dengan kontribusi tenaga 

yang diberikan seseorang untuk membantu orang lain, 

meski keduanya berbeda. 

4. Kontribusi pikiran 

Kontribusi pikiran atau ide berhubungan dengan konsep. 

Merupakan pemikiran yang dikeluarkan untuk memberikan 

solusi pada setiap persoalan. yang dilakukan sesuai dengan 

hasil keputusan bersama, terarah dan sejalan. 

5. Kontribusi barang 

Seseorang dapat membantu dalam bentuk barang kepada 

orang lain, contohnya memberikan buku, bahan pangan dan 

lainnya untuk disalurkan kepada korban bencana alam. 

Tujuan dan manfaat kontribusi 

Setiap orang bertujuan agar antar individu yang 

melaksanakan kontribusi dengan orang-orang sekitarnya yang 

berhubungan dengan kerja tersebut terdapat hubungan yang diatur 

oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaati oleh kedua belah 

pihak. Peranan dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, 

karena manfaat kontribusi sendiri adalah sebagai berikut : adapun 

mengenai manfaat dari adanya kontribusi dalam masyarakat ini, 

antara lain sebagai berikut; 
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c. Tujuan dan manfaat kontribusi 

Setiap orang bertujuan agar antar individu yang 

melaksanakan kontribusi dengan orang-orang sekitarnya yang 

berhubungan dengan kerja tersebut terdapat hubungan yang diatur 

oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaati oleh kedua belah 

pihak. Peranan dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, 

karena manfaat kontribusi sendiri adalah sebagai berikut : adapun 

mengenai manfaat dari adanya kontribusi dalam masyarakat ini, 

antara lain sebagai berikut; 

1. Memperkuat integrasi sosial masyarakat. 

2. Membantu masyarakat yang kekuarangan. 

3. Mendorong masyarakat untuk bisa melakukan trobosan-

trobosoan baru dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupannya. 

4. Menumbuhkan sikap kepedulian dalam kehidupan masyarakat. 

2. Tokoh Agama 

a. Pengertian Tokoh Agama 

Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu 

terutamanya dalam hal perkaitan dalam Islam, ia wajar dijadikan 

sebagai model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain
17

. Dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia tokoh diartikan sebagai orang yang 

terkemuka/terkenal panutan.
18

  

                                                           
17

 Muhammad Rizqi, Peran Tokoh Agama dalam Membina Akhlakul Karimah Ibu-Ibu 

Buruh Tani Umur 30-50 Tahun di Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana Kabuoaten Indramayu, 

Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cerbon, 2015), h. 2 
18 
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Dari kedua teori tersebut dapat  dijelaskan pengertian tokoh 

adalah orang yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan 

karya-karya monumental dan mempunyai pengaruh pada 

masyarakat sekitarnya. Untuk menentukan kualifikasi sang tokoh, 

kita dapat melihat karya dan aktivitasnya, misalnya tokoh berskala 

regional dapat dilihat dari segi apakah ia menjadi pengurus 

organisasi atau pemimpin lembaga ditingkat regional, atau tokoh 

dalam bidang tertentu yang banyak memberikan kontribusi pada 

masyarakat regional, dengan pikiran dan karya nyata yang 

semuanya itu mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 

peningkatan kualitas masyarakat regional
19

. 

 Disamping itu, ia harus mempunyai keistimewaan tertentu 

yang berbeda dari orang lain yang sederajat pada tingkat regional, 

terutama perbedaan keahlian dibidangnya. Dengan kualifikasi 

seperti itu, maka ketokohan seseorang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah selain itu juga, bila ditinjau dari sudut 

pandang yang masyarakat Islam tokoh agama bisa juga disebut 

tokoh agama. Pengertian tokoh agama adalah orang yang memiliki 

ilmu Agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan 

ilmunya.
20
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 Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2005), h. 

11 
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 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2007), h. 169. 
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Berbeda dengan Muh Ali Azizi mendefenisikan tokoh 

agama adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun 

tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau 

berbentuk organisasi atau lembaga.
21

 Tokoh agama juga 

merupakan sebutan dari ulama, pengertian ulama, yaitu ulama 

berasal dari Bahasa Arab, jama‟ (plural) dari kata alim yang berarti 

orang yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti para 

ahli ilmu atau para ahli pengetahuan atau para ilmuan. Pemakaian 

perkataan ini di Indonesia agak bergesar sedikit dari pengertian 

aslinya dalam Bahasa Arab.  

Di Indonesia, diartikan seorang yang jujur dan tidak banyak 

bicara. Perkataan ulama‟ dipakai dalam arti mufrad (singular), 

sehingga kalau dimaksud jama‟ ditambah perkataan para 

sebelumnya, atau diulang, sesuai dengan kaedah Bahasa Indonesia, 

sehingga menjadi para ulama atau ulama-ulama. Ulama-ulama 

yaitu orang-orang yang tinggi dan dalam pengetahuannya tentang 

Agama Islam dan menjadi contoh ketauladanan dalam 

mengamalkan agama itu dalam kehidupannya. Dalam masyarakat 

buat dewasa ini, pengaruh ulama masih besar dan dalam beberapa 

hal menentukan. Partisipasi masyarakat di desa dalam 

pembangunan dirasakan sangat tergantung kepada ikut sertanya 

ulama masing- masing. 
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Tanpa partisipasi para ulama jalannya pembangunan 

tampak terteguntegun atau kurang lancar. Selanjutnya tokoh agama 

juga merupakan sebutan dari pengajar agama (guru agama), 

golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena ketekunannya 

belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan. Tentu ada 

perbedaan antara satu dengan lainnya tentang dalam dangkalnya 

pengetahuan yang mereka miliki masing-masing, sebagai juga 

berbeda tentang banyak sedikitnya bidang pengetahuan yang 

mereka kuasai. Dahulu sebelum diperintah oleh Belanda, pengajar 

agama selain dari menguasai ilmu pengetahuan bidang agama, juga 

banyak diantara mereka yang menguasai pula bidang-bidang lain.
22

 

  Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa pengertian tokoh agama adalah orang yang 

memiliki atau mempunyai kelebihan dan keunggulan dalam bidang 

keagamaan adapun tokoh agama dalam penelitian ini adalah orang 

yang yang memiliki keunggulan dalam ilmu keagamaan yang 

menjadi pemimpin dalam suatu masyarakat untuk memberikan 

pengarahan hidup yang baik sesuai ketentuan Allah SWT agar 

masyarakat tersebut dapat mencapai kebahagiaan dunia akherat 

atau sekelompok orang yang terpandang di dalam masyarakat yang 

memiliki pengetahuan tentang agama yang tinggi. 

b. Syarat tokoh agama 
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Imam adalah pemimpin tertinggi Daulah Islamiyyah. Sudah 

sewajarnya seorang imam memiliki sejumlah persyaratan tertentu 

yang wajib diperhatikan pada saat pemilihan. Hal ini mengingat 

jabatan yang akan dia isi dan tanggung jawab besar yang akan 

diemban, selain itu agar ia cakap untuk memikul amanah yang 

besar pula. Syarat-syarat ini ditetapkan oleh ulama bagi siapa saja 

yang akan ditunjuk untuk memimpin Daulah Islamiyyah. 

Persyaratan ini harus diperhatikan dalam situasi dimana cara 

pemilihan dapat terpenuhi bagi umat. Berikut adalah beberapa 

persyaratan yang dimaksud, ada sebelas persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh seorang imam atau pemimpin Islam : 

1. Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Status merdeka 

5. Laki-laki 

6. Berilmu Adil 

7. Memiliki kecakapan diri 

8. Memiliki kecakapan fisik 

9. Tidak berambisi mendapatkan imamah 

10. Keturunan Quraisy 

c. Tugas tokoh agama 

QS. Ali-Imran Ayat 104  
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تٌ يذَْعُىنَ إنِىَ ٱنْخَيْشِ وَيأَمُْشُونَ بٲِنْمَعْشُوفِ وَيىَْهىَْنَ عَهِ ٱنْمُىكَشِ ۚ  ىكُمْ أمَُّ  وَنْتكَُه مِّ

ئكَِ همُُ 
َٰٓ ََ ٱنْمُفْهحُِىن وَأوُ۟نَٰ  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang   

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntun 

QS. Al-An'am Ayat 11 

بِ  يْهَ لمُْ صِيْشُوْا فىِ الَْسَْضِ ثمَُّ اوْظشُُوْا كَيْفَ كَبنَ عَبلبِتَُ انْمُكَزِّ  

Katakanlah (Muhammad) “Jelajahilah bumi, kemudian 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan itu. 

Tugas tokoh agama sangat dibutuhkan untuk menekan 

angka kenakalan remaja. Sebagai tokoh sentral dalam tentunya 

peran tokoh agama dalam membina remaja dalam mengatasi 

kenakalan remaja sangat urgent. Tokoh agama merupakan figur 

yang dapat diteladani dan dapat membimbing dengan apa yang 

diperbuat pasti akan diikuti oleh umatnya dengan taat. Kemunculan 

tokoh agama yang sering disebut ulama masyarakat kemudian 

meyakini dan mempercayai tokoh agama itu sendiri keyakinan 

masyarakat bermacam- macam bentuknya. Ada yang sekedar 

memiliki keyakinan bahwa tokoh agama tersebut hanya sebagai 

orang yang menjadi tempat bertanya dan berdiskusi tentang agama, 

hingga seseorang yang meyakini tokoh agama sebagai seseorang 
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yang penting atau ikut andil dalam pengambilan keputusan dalam 

hidupnya.
23

 

Tokoh agama sebagai orang yang dianggap lebih kompeten 

dalam masalah agama diharapkan dapat merubah pola pikir 

masyarakat modern yang telah lupa pada kodrat awalnya sebagai 

makhluk yang beragama menjadi lebih tahu mengenai agama yang 

sebenarnya dan menggunakan kemajuan teknologi pada zaman 

modern ini sesuai dengan kapasitas yang memang benar- benar 

dibutuhkan. Tokoh agama memiliki peran strategis sebagai agen 

perubahan sosial atau pembangunan. Ada tiga peran penting yang 

dapat dijalankan oleh tokoh agama yaitu peran pertana, edukasi 

yang mencangkup seluruh dimensi kemanusiaan dan membangun 

karakter. Kedua, peran memberi pencerahan kepada masyarakat 

disaat situasi-situasi tidak menentu.  

Ketiga peran membangun sistem, satu tradisi, budaya yang 

mencerminkan kemuliaan. Tokoh agama sebagai agen terlibat 

dalam merenungkan dan mengulangi struktur sosial. Agen terus 

menerus memonitor pemikiran dan aktivitas mereka sendiri serta 

konteks sosial dan fisik mereka. Peran yang dimaksudkan disini 

adalah ikut berpartisipasi untuk melaksanakan hak dan kewajiban, 

berarti telah menjalankan suatu peran. Peran menentukan apa yang 
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diperbuat oleh tokoh agama. Peran yang dimiliki oleh tokoh agama 

yang dimaksud disini adalah mencakup tiga hal antara lain:  

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat.  

b. Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama dalam 

masyarakat.  

c. Kontribusi juga merupakan perilaku seseorang yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.
24

 

Selanjutnya kontribusi merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 

tugasnya. Yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan 

dengan posisi dalam masyarakat. Posisi seseorang dalam 

bermayarakat merupakan untuk statis yang menunjukkan tempat 

individu pada organisasi masyarakat. Kontribusi lebih banyak 

menunjukkan kepada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu 

proses. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 

serta menjalankan suatu peranan.
25

 Secara sosiologis tugas-tugas 

pokok seorang tokoh agama adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas yang dapat 

dijadikan pegangan bagi pengikut-pengikutnya. Dengan 

adanya kerangka tersebut, maka dapat disusun suatu skala 
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prioritas mengenai keputusan-keputusan yang perlu diambil 

untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi (yang 

sifatnya potensial atau nyata). Apabila timbul pertentangan, 

kerangka pokok tersebut dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi. 

b. Mengawasi, mengendalikan, serta menyalurkan perilaku warga 

masyarakat yang dipimpinnya.  

c. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia di luar 

kelompok yang dipimpinnya.  

Adapun peran lain dari tokoh agama dalam mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi oleh anggota masyarakatnya 

seperti: kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah 

generasi muda dalam masyarakat modern, peperangan, 

pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat, masalah 

kependudukan dan masalah lingkungan hidup. Berdasarkan 

dari uraian di atas, peran tokoh agama disini adalah memberi 

rasa aman kepada anggota masyarakatnya atau yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kenakalan remaja yang dapat 

menggangu ketenteraman masyarakat. Maka dalam hal ini 

tokoh agama sangatlah berperan dalam keamanan warganya 

dari hal-hal yang dapat mengancam kehidupan mereka, seperti 

kenakalan remaja yang sekarang ini sudah semakin banyak di 

lingkungan masyarakat. 
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d. Tujuan tokoh agama 

Menurut W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti tujuan pelayanan 

bimbingan adalah : 

a. Mendapatkan perubahan hidup yang lebih baik. 

b. Supaya sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri. 

c. Menjamin perkembangan dirinya sendiri seoptimal 

mungkin. 

d. Memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya 

sendiri. 

e. Menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara 

dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang 

mewujudkan semua potensi yang baik padanya. 

f. Menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam 

kehidupan ini secara memuaskan. 

e. Meningkatkan ketaatan  Ibadah Shalat 

a. Sosialisai 

untuk meningkatkan ketaatan beribadah sangat perluh 

melakukan berbagai macam langkah-langkah salah satunya 

adalah mensosialisasikan kegaitan yang akan kita 

laksanakan dalam langka ini kita bisa menyampaikan 

tentang apa saja struktural pelaksanaan kegaiatan kita guna 

untuk membuat rasa ingin keikut sertaan kepada 

masyarakat. 
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b. Pendekatan  

Dalam langkah ini kita bisa melkaukan simpati secara 

pribadi kepad amasyarakat guna untuk melakukan 

pendekatan secara jasmani dan rohani agar lebih 

memudahkan untuk menanamkan rasa keingin ikut sertaan 

dalam meningkatkan ketaatan beribadah dan mudah-

mudahan nanti masyarakat yang lain bisa ikut terajak oleh 

satu masyarakat yang sudah siap untuk berkontribusi. 

c. Pembinaan  

Dalam langka pembinaan akan banyak sekali yang kita 

lakukan karena diisnilah intinya kontribusi tokoh agama 

dalam meningkatkan ketaatan ibadah dalam masyarakat, 

seperti pemberian motivasi motivasi sangat berperan dalam 

pembinaan, masyarakt yang dalam proses pembinaan harus 

mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun 

dan berhasil pembinaannya. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, makin berhasil pembinaan itu. Kita bisa 

memberikan pengarahkan yang bisa mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu mengamalkan 40 kali 

shalat berjam‟a dimasjid terkhusunya kepada laki-laki 

maka dengan demikian akan lebih mudah untuk mereka 

menjalakan ketaatan ibadah dengan istiqomah.  
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Terdapat hadits lain mengenai shalat Arbain yang 

shahih, Hadits tersebut Dari Anas bin Malik, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

ُ عَهيَْهِ وَصَهَّمَ: مَهْ صَهَّى  عَهْ أوَشَِ بْهِ مَبنكٍِ، لبَلَ: لبَلَ سَصُىلُ اللَِّ صَهَّى اللََّّ

ِ أسَْبعَِيهَ يىَْمًب فيِ جَمَبعَتٍ يذُْسِكُ انتَّكْبيِشَةَ الأوُنىَ كُتبَِ   نهَُ بشََاءَتبَنِ: بشََا لِِلََّ  

 .ءَةٌ مِهَ انىَّبسِ، وَبشََاءَةٌ مِهَ انىِّفبَقِ 

“Barang siapa yang shalat karena Allah empat puluh hari 

secara berjamaah tanpa ketinggalan takbir yang pertama, 

dicatatkan baginya dua kebebasan; kebebasan dari neraka 

dan kebebasan dari kemunafikan” 

Perbedaan dengan sebelumnya adalah dilakukan selama 0ٓ  

hari (bukan delapan hari) dan tidak mesti harus di Masjid 

Nabawi, bisa di masjid mana saja. Insya Allah orang yang 

rutin shalat berjamaah di masjid tepat waktu akan mudah 

mendapatkan keutamaan ini. Semoga kita dimudahkan oleh 

Allah melaksanakannya. 

d. Pelatihan 

Dalam langka pelatihan ini tokoh agama bisa melakukan 

evaluasi terhadap pembinaan kepada masyarakat dan 

selanjutnya tokoh agama bisa memberikan sesuai apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat pada masing-masing individu. 

3. Ibadah shalat 

a. Pengertian Ibadah Shalat 
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Shalat menurut Lughat (bahasa arab) berarti doa yang baik, 

sedangkan menurut istilah syara‟ (agama) shalat adalah berhadap 

hati kepada Allah SWT sebagai ibadah dengan penuh kekhusyukan 

dan keiklasan dalam seperangkat perkataan dan perbuatan yang 

dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam.
26

 Shalat dari Allah SWT berarti 

sanjungan, sementara dari mahluk malaikat, manusia, dan jin 

berarti rukuk, sujud, doa, dan tasbih, Sedang shalat burung dan 

serangga berarti tasbih. Shalat merupakan sebutan bagi setiap doa 

hingga kemudian menjadi sebutan bagi doa khusus atau pada 

awalnya sebagai sebutan bagi suatau doa, lalu dialihkan menjadi 

sebutan shalat yang disyariatkan karena adanya kesesuaian antara 

shalat dan doa. Oleh karena itu jika kata shalat disebut dalam 

syariat, maka kata itu tidak dipahami kecuali shalat yang 

disyariatkan. Jadi secara keseluruhan shalat adalah doa : 

1. Doa permohonana, yakni memohon segala yang bermanfaat 

bagi pemohon, baik berupah perolehan suatau manfaat atau 

pencegah terhadap suatu madharat. Juga permohonan 

pemenuhan berbagai kebutuhan kepada Allah SWT semata 

dengan menggunakan bahasa lisan. 

2. Doa ibadah, yakni pencarian pahala melalui berbagai amal 

saleh, dalam bentuk berdiri, duduk, rukuk, dan sujud. Barang 
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siapa menunaikan ibadah ini berarti dia telah berdoa kepada 

Allah SWT dan memohon dengan lisanul haal (bahasa 

tubuh/perbuatan) agar dia mengampuninya. Denagan demikian 

terlihat jelas bahwa shalat secara keseluruhan berarti doa 

permohonan dan doa ibadah. Hal itu karena ketercakupannya 

pada semua hal tersebut
27

. 

Imam Rafi‟i berkata : 

1) Shalat adalah beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita 

beribadah kepada Allah SWT menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan. 

2) Menghadapkan hati kepada Allah SWT dengan penuh rasa 

takut serta hormat pada keagungannya dan kesempurnaan 

kuasanya. 

3) Hakikat shalat ialah menampakan hajat dan keperluan kita 

kepada Allah SWT yang kita sembah, dengan perkataan dan 

pekerjaan, atau dengan kedua-duanya. 

4) Ruh shalat ialah menghadapkan hati kepada Allah SWT 

khusyuk di hadapannya dan ikhlas karenanya, serta hadir hati 

dalam berdzikir, berdo‟a dan memujinya.
28
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Menurut  Hasbi  Ash  Shiddiqy  ta‟arif  yang  melengkapi  

hakekat dan rupa shalat ialah berhadap hati dan jiwa kepada Allah 

SWT yang mendatangkan rasa takut serta patuh kepada 

kebesaran dan perintahnya. Menurut  Hasbi  Ash  Shiddiqy  Ta‟arif  

yang  melengkapi  hakekat dan rupa shalat ialah berhadap hati dan 

jiwa kepada Allah SWT yang mendatangkan rasa takut serta 

patuh kepada kebesaran dan perintahnya. Dengan melakukan 

gerakan dan ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam.
29 

Dari berbagai definisi di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Ibadah Shalat adalah menampakan doa 

hambah kepada tuannya yang diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, serta dibarengi dengan menghadapkan hati dan jiwa 

kepada Allah SWT sebagai ibadah dengan penuh kekhusyukan dan 

keiklasan.  

b. Syarat Ibadah Shalat 

Syarat-syarat ibadah shalat ada dua macam diantaranya : 

a. Syarat wajib shalat 

1) Islam 

2) Baligh  

Seorang dihukumi baligh jika telah sampai pada salah satu dari 

tiga hal berikut : 
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a. Sempurna berusia 15 tahun (bagi laki-laki dan perempuan) 

b. Mimpi jima‟ minimal pada usia 9 tahun (bagi laki-laki dan 

perempuan) 

c. Mengalami haid, minimal pada usia 9 tahun (bagi 

perempuan) 

3) Berakal 

4) Suci dari haid dan nifas 

5) Menutup aurat   

6) Masuk waktu yang telah ditentuan untuk masing-masing 

shalat 

7) Menghadap kiblat 

8) Mengetahui mana yang rukun mana yang sunat 

9) Niat
30

 

b. Syarat sah Shalat 

1. Suci dari hadast kecil dan besar (dalam keadaan 

mampu/normal). 

2. Suci dari najis (tubuh pakaian maupun tempatnya). 

3. Menutup aurat (dalam keadaan mampu). 

4. Mengetahui telah masuk waktu shalat 

5. Menghadap kiblat yakni ka‟bah 

6. Mengetahui mana yang rukun mana yang sunat 

7. Menjahui perkara-perkara yang membatalkan shalat
31
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c. Rukun shalat tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Niat 

b.  Berdiri bagi yang kuasa 

c. Takbiratul ihram 

d. Membaca Surat Al Fatihah 

e. Rukuk 

f. I‟tidal 

g. Sujud dua kali 

h. Duduk diantara dua sujud 

i. Duduk akhir 

j. Membaca tasyahud 

k. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW 

l. Memberi salam 

m. Menertibkan rukun
32

 

d. Yang membatalkan shalat 

a. Berhadast 

b. Terkena najis yang tidak dimaafkan 

c. Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu 

yang memberikan pengertian 

d. Terbuka auratnya 

e. Mengubah niat 

f. Makan atau minum meskipun sedikit 
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g. Bergerak berturut-turut tiga kali seperti melangkah 

atau berjalan sekali yang bersangatan 

h. Membelakangi kiblat 

i. Menambah rukun  yang berupa perbuatan, seperti 

rukuk dan sujud 

j. Tertawa terbahak-bahak 

k. Mendahului imamnya dua rukun 

l. Murtad, artinya keluar dari Islam
33

 

f. Dasar hukum Ibadah Shalat 

 Ibadah Shalat merupakan fardhu‟ain atau kewajiban bagi 

setiap orang yang telah baligh dan beragama Islam serta berakal 

sehat. Hal tersebut di ungkapkan oleh salman Sarun bahwa : 

“sembahyang diwajibkan atas tiap-tiap orang yang dewasa dan 

berakal sehat, ialah lima waktu sehari semalam”.
 
Jadi jelaslah 

bahwa shalat merupakan kewajiban bagi umat Islam, dan yang di 

maksud dengan wajib sebagaimana dikemukakan oleh Hasbi Ash 

Shiddieqy bahwa : “wajib  ialah  yang  dituntut  oleh  syara‟  kita  

mengerjakannya  dengan tuntutan yang keras dan dicela 

meninggalkannya.” Jadi dengan istilah lain bahwa wajib adalah 

adanya keharusan untuk melaksanakannya dan berdosa jika 

ditinggalkan.  

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Q.S  
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Al-Baqarah 2:43 yang berbunyi : 

اكِعِيْه كٰىةَ وَاسْكَعُىْا مَعَ انشَّ هٰىةَ وَاٰتىُا انزَّ ََ  وَالَيِْمُىا انصَّ  

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk. 

Q.S. Al-Baqarah Ayat 04 yang berbunyi : 

هٰىةِ ۗ وَاوَِّهبَ نكََبيِْشَةٌ الََِّ عَهىَ انْخٰشِعِيْهَ   بْشِ وَانصَّ  وَاصْتعَِيْىىُْا ببِنصَّ

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

salat. Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 

yang khusyuk. 

Q.S. Al-Isra' Ayat 78 yang berbunyi : 

هٰىةَ نذُِنىُْكِ انشَّمْشِ انِٰى غَضَكِ انَّيْمِ وَلشُْاٰنَ انْفجَْشِۗ انَِّ لشُْاٰنَ انْفجَْشِ كَبنَ   الَمِِ انصَّ

 مَشْهىُْدًا

Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 

malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat). 

Dan dalam Surat Al Ankabut 29:45 yang berbunyi :  

هىَٰةَ تىَْهىَٰ عَهِ ٱنْفحَْشَبَٰٓءِ  هىَٰةَ ۖ إنَِّ ٱنصَّ بِ وَألَمِِ ٱنصَّ ٱتْمُ مَبَٰٓ أوُحِىَ إنِيَْكَ مِهَ ٱنْكِتَٰ

ُ يعَْهمَُ مَب تصَْىعَُىنَ  وَنزَِكْشُ وَٱنْمُىكَشِ ۗ  ِ أكَْبشَُ ۗ وَٱلِلََّ ٱلِلََّ   

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Qur‟an) dan dirikanlah Shalat. Sesungguhnya Shalat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (Shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

Selanjutnya dalil dari hadist yang bersumber dari Abdilah 

Bin Umar sebagai berikut : “Islam itu dibina atas lima perkara : 

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan bahwa Nabi 

Muhammad adalah hamba dan utusan Allah SWT menegakan 

sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa 

Bulan Ramadhan”(HR. Muslim).
34
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4. Masyarakat  

a. Pengertian masyarakat 

M.J Herskovits menyatakan, masyarakat adalah kelompok 

individu yang diorganisasikan, yang mengikuti satu cara hidup 

tertentu. Sedangkan JL. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa 

masyarakat adalah kelompok manusia terbesar yang mempunyai 

kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama. S.R. 

Steinmetz, memberikan batasan mengenai masyarakat sebagai 

kelompok manusia yang terbesar meliputi pengelompokan manusia 

yang lebih kecil yang mempunyai perhubungan erat dan teratur. 

Pendapat dari Maclver yang mengatakan bahwa masyarakat 

adalah satu sistem cara kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling 

membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian 

sosial lainya, sisstem pengawasan tingkah laku manusia dan 

kebebasan, sistem yang kompleks dan selalu berubah,atau jaringan 

relasi social.
35

 Jadi, masyarakat timbul dari adanya kumpulan 

individu yang telah cukup lama hidup dan berkerja sama. Dalam 

waktu yang cukup lama itu, kelompok manusia yang belum 

terorganisasikan mengalami proses fundamental, yaitu:  

1. Adaptasi dan membentuk organisasi tingkah laku dari para 

anggotanya.  
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2. Timbulnya secara lambat, perasaan. Proses itu biasanya bekerja 

tanpa disadari dan diikuti oleh semua anggota kelompok dalam 

suasana trial and error. Agar tidak simpang siur dalam 

mengunakan istilah, kelompok atau   group di sini adalah setiap 

himpunan manusia sosial yang mengadakan relasi sosial antara 

satu dan lainnya. sebagai satu resiprositas. Kelompok tersebut 

belum terorganisasikan secara sadar.  

Contohnya adalah kerumunan, orang banyak, dan 

organisasi besar.
36

 Contoh besarnya adalah Keluarga yang 

merupakan rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi 

instrumental dan juga fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para 

anggotanya yang berada dalam satu jaringan”.
37

 Keluarga 

menurut para pendidik adalah lapangan pendidikan yang 

pertama dan pendidikannya adalah kedua orang tua. Orang tua 

(Bapak dan Ibu) adalah seorang pendidik yang kodrati. Mereka 

pendidik bagi anakanaknya karena secara kodrat Ibu Bapak 

diberikan anugrah oleh Tuhan berupa naluri orang tua. Karena 

naluri itu, timbulah rasa kasih sayang para orang tua terhadap 

anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya terbeban 
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tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi 

serta membimbing keturunan mereka.
38

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 

peran keluarga itu merupakan terlaksananya hak dan juga 

kewajiban dalam sebuah rumah tangga yang didalamnya ada 

seorang ayah, ibu dan juga anak. Dalam menjalain rumah tangga 

hendaknya umat muslim memahami kandyngan ayat 

QS. At-Tahrim Ayat 6 yang berbunyi : 

  يبَ أيَُّهبَ انَّزِيهَ آمَىىُا لىُا أوَْفضَُكُمْ وَأهَْهيِكُمْ وبَسًا وَلىُدُهبَ انىَّبسُ وَانْحِجَبسَةُ عَهيَْهبَ مَلََئكَِتٌ 

َ مَب أمََشَهمُْ وَيفَْعَ  ََ هىُنَ مَب يؤُْمَشُونغِلََظٌ شِذَادٌ لََ يعَْصُىنَ اللََّّ  

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab, yaitu syaraka 

yang artinya ikut serta atau berpartisipasi. Sedangkan dalam 

bahasa inggris masyarakat adalah society yang pengertiannya 

mencakup interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa 

kebersamaan. Dalam literatur lainnya, masyarakat juga disebut 

dengan sistem social. Masyarakat juga berarti bahwa kesataun 

hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat 

istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh 
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suatu rasa identitas bersama.
39

 Untuk pemahaman lebih luas 

tentang pengertian masyarakat, akan dijelaskan beberapa para 

ahli yaitu :  

a. Karl Marx, Masyarakat adalah : suatu struktur yang 

mengalami ketegangan organisasi ataupun perkembangan 

karena adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang 

terpecah-pecah secara ekonomis. 

b. Max Weber, Masyarakat adalah : suatu struktur atau aksi 

yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai 

yang dominan pada warganya.  

c. Selo Soemardjan, Masyarakat adalah : orang-orang yang 

hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Terbentuknya 

kelompok sosial atau masyarakat dikarenakan 

manusiamanusia menggunakan pikiran, perasaan, dan 

keinginannya dalam memberikan reaksi terhadap 

lingkungannya. Manusia mempunyai naluri untuk selalu 

berhubungan dengan sesamanya. Hubungan yang 

berkesinambungan dan terus menerus ini menghasilkan pola 

pergaulan yang disebut pola interaksi sosial. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian yang Relevan 

 

NO NAMA JUDUL KESIMPULAN PENELITIAN 

1 Nur Arianto Pengaruh Tokoh 

Agama Islam 

Terhadap 

Pengamalan 

Ibadah Shalat 

Fardhu 

Masyarakat 

Kampung Rama 

Gunawan 

Berdasarakan penelitian yang 

telah peneliti lakukan, maka 

dapat di ambil kesimpulan akhir 

bahwa pengaruh peran tokoh 

agama Islam terhadap 

pengamalan ibadah shalat fardhu 

masyarakat kampung Rama 

Gunawan memiliki pengaruh 

yang signifikan. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa 

peran tokoh agama Islam dengan 

pengamalan ibadah shalat fardhu 

memiliki pengaruh yang 

signifikan.
40

 

2 Arum 

Tunggal 

Dewi 

Pembinaan Sikap 

Istiqamah Ibadah 

Shalat Pada 

Masyarakat Desa 

Karangudi 

Kecamatan 

Ngrampal 

Kabupaten Sragen 

Tahun 2020 

Sesuai dengan hasil dan analisis 

data yang telah peneliti lakukan 

mengenai Pembinaan sikap 

istiqamah ibadah shalat pada 

masyarakat desa Karangudi, 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembinaan sikap istiqamah 

ibadah shalat pada masyarakat 

Desa Karangudi Kecamatan 

Ngrampal Kabupaten Sragen 

yaitu dengan didakannya 

pengajian rutin keliling pada 

malam jum‟at pahing dan jum‟at 

pun, pengajian rutin ba‟da 
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maghrib, dan pengajian setiap 

malam jum‟at ba‟da maghrib. 

Melalui pengajian tersebut 

masyarakat mendapatkan 

pengetahuan mengenai ilmu 

agama tentang bab shalat yang 

baik dan benar agar konsekuen 

dalam menjalankannya. 

2. Kendala-kendala yang 

dihadapi dalam pembinaan sikap 

istiqamah 

ibadah shalat pada masyarakat 

Desa Karangudi Kecamatan 

Ngrampal Kabupaten Sragen 

adalah kurangnya pemahaman 

ilmu agama pada dirinya, 

pengaruh pergaulan, pengaruh 

pada lingkungan sekitar, dan 

juga kurangnya kesadaran dalam 

hal ibadah shalat.
41

 

3 Riza Amalia 

Tri 

Indraswari 

Pembelajaran 

Kitab Durratun 

Nashihiin Dalam 

Meningkatkan 

Pengamalan 

Ibadah Shalat 

Pada Masyarakat 

Dusun Jurang 

Dawer Desa 

Mojosari 

Kecamatan 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Lumajang) 

Setelah melalui serangkaian 

penelitian tentang Setelah 

peneliti melakukan analisis 

terhadap data yang diperoleh 

dilapangan tentang pembelajaran 

kitab Durratun Nashihiin dalam 

meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat masyarakat Dusun 

Jurang Dawer 

Desa Mojosari Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah masyarakat 

mempelajari akidah kitab 

Durratun Nashihiin yang 

bertujuan untuk meningkatkan 
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keyakinan, keimanan, dan juga 

ibadah masyarakat terutama 

ibadah shalat masyarakat, 

dengan materi akidah seperti 

keimanan, tauhid, ketenangan 

hati setelah menyaksikan 

kekuasaan Allah, peristiwa Isra‟ 

Mi‟ra, dan lain lain, juga 

menggunakan metode ceramah 

dan bandongan, dan 

menggunakan media kitab 

Durratun Nashihiin, maka 

ibadah shalat masyarakatpun 

meningkat 

seperti takut untuk 

meninggalkan shalat, dan 

melengkapi shalatnya, 

berusaha untuk khusyu‟ dan 

berusaha untuk tidak 

memikirkan hal lain diluar 

shalat. 

2. Begitupun setelah masyarakat 

mempelajari materi ibadah kitab 

Durratun Nashihiin yang tidak 

lain juga bertujuan untuk 

meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat masyarakat, 

menyampaikan nya dengan 

menggunakan metode 

demostrasi, dan juga menggukan 

metode bandongan, dan 

menggunakan media kitab 

Durratun Nashihiin itu sendiri, 

maka ibadah shalat 

masyarakatpun meningkat dari 

yang awalnya mengakhiri waktu 

shalat, setelah mengikuti 

pembelajaran dapat lebih 

disiplin lagi, begitu juga dengan 

jamaahnya, masyarakat sudah 
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mengerjakan shalat dengan 

berjamaah meskipun di waktu 

tertentu saja, seperti maghrib 

dan isya‟, masyarakat juga mulai 

menambahkan ibadahnya 

dengan ibadah shalat sunnah, 

seperti shalat sunnah rawatib, 

shalat sunnah dhuha, dan juga 

shalat sunnah tahajud. 

3. Setelah masyarakat 

mempelajari materi akhlak 

dalam kitab Durratun Nashihiin, 

seperti materi tentang celaan 

makan riba‟, pahala cinta Allah 

dan Rasul, tercelanya minum 

khamr, tercelanya iri hati, pahala 

murah 

hati, dan sebagainya, yang tidak 

lain bertujuan untuk 

meningkatkan hubungan baik 

dengan Allah dan juga dengan 

manusia lainnya, dengan 

menggunakan metode ceramah 

dan juga bandongan, dengan 

media kitab Durratun Nashihiin, 

maka ibadah shalat masyarakat 

pun meningkat, seperti 

masyarakat bukan sekedar hanya 

mengerjakan shalat saja tapi juga 

mendirikannya, karena shalat 

yang dilakukan masyarakat 

dapat mencegahnya dari 

perbuatan keji dan munkar. 

Seperti masyarakat takun untuk 

berbohong, takut untuk bersikap 

sombong, masrayakat lebih 

rendah hati, lebih tenang lagi 
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atau tidak iri, takut untuk gosip, 

dan sebagainya.
42

 

4 Tasman Jaya Wawancara 

terkait judul 

Kontribusi Tokoh 

Agama Dalam 

Meningkatkan 

Ibadah Shalat 

Pada Masyarakat 

Di Desa Telatan, 

Kecamatan 

Semidanag Alas 

Kabupaten 

Seluma 

Berdasrakan hasil penelitian 

penulis lakukan mengenai 

Kontribusi Tokoh Agama Dalam 

Meningkatkan Ibadah Shalat 

Pada Masyarakat Di Desa 

Telatan, Kecamatan Semidanag 

Alas Kabupaten Seluma. 

Terdapat beberapa rumusn 

masalah yakni terkait tentang,  

1. kepeduliann tokoh agama 

dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada Masyarakat Di 

Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten 

Seluma 

2. Banyaknya factor 

penghambat dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat 

pada Masyarakat Di Desa 

Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten 

Seluma
43

 

C. Kerangka Berpikir 

Peranan Kontribusi tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

pada masyarakat, Peran yang dimiliki oleh tokoh agama yang dimaksud 

disini adalah mencakup tiga hal antara lain:  

b. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat.  

c. Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama dalam 
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masyarakat.  

d. Kontribusi juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.  

Oleh sebab itu, dengan adanya masalah-masalah yang ditemui didalam 

masyarakat tentang tata cara penerapan ibadah shalat pada masyarakat yang 

sampai saat ini masi banyak kekeliruan serta ketertinggalan dalam 

pelaksanaan tata cara shalat yang benar terkhusus pada masyarakat 

setempat, oleh karena itu sebagai tokoh agama harus melaksanakan peran 

dan tujuannya dengan baik dan sebagaimana mestinya. 

Kerangka Teori 

Gambar 2.1 

Penelitian yang Relevan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Variabel Bebas Indevenden (Variabel Bebas/ Indevenden) 

Variabel Indevenden adalah tipe variable yang menjelaskan atau 

mempengaruh lain. Variable Indevenden dalam penelitian ini adalah 

Masyarakat. 

Kontribusi Tokoh Agama 

Masyarakat 

Ibadah Shalat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch) 

karena data yang diperolah bedasarkan pada fakta yang ada di lapangan. 

Jika dilihat dari jenisnya/sifatnya, maka penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dimana prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku bisa 

diamati. Adapun lokasi yang menjadi penelitian ini adalah di Desa 

Telatan, Kecamatan Semidang Alas, Kabupaten Seluma. Selain itu 

penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di Desa Telatan, Kecamatan Semidanag Alas, 

Kabupaten Seluma. Adapun waktu dalam penelitian ini adalah pada 

tangga 19 November sampai 17 Desember 2021. Alasan memilih tempat 

penelitian ini adalah masi banyaknya jumlah masyarakat yang kesusahan 

dalam melaksanakan ibadah shalat karena kebutaan dalam membaca 

menulis dan menghafal serta masi kurangnya rasa kepedulian unjuk rasa 

terhadap masyarakat. 

C. Sumber Data 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
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penelitian dengan menggunakan pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai informasi yang dicari. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya yang 

berhubungan dengan penelitian penulis lakukan seperti buku, dan 

catatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.
44

 Teknik ini digunakan  untuk  menggali informasi tentang 

kontribusi tokoh agama terhadap kepedulian tata cara shalat pada 

masyarakat. Observasi ini tujuan untuk mendukung dan menguatkan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap lansia di desa 

telatan, kecamatan semidanag alas, kabupaten seluma. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan dialog dilakukan oleh peneliti kepada 

kepada informen.
45

 Teknik ini digunakan untuk menyaring informasi 

terkait pelaksanaan keikut sertaan tokoh agama dalam ibadah shalat 

terhadap lansia Bentuk penelitian yang dilakukan adalah bentuk 
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wawancara langsung dan tersusun secara sistematis serta wawancara 

tersebut berkembang sendiri sesuai dengan keadaan yang ada di desa 

telatan, kecamatan semidanag alas, kabupaten seluma Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
46

 

Tabel Instrumen Penelitian kisi-kisi wawancara 

Tabel 3.1 

Penelitian yang Relevan 

 

No  Variabe

l 

Sub Variabel Nomor 

item 

pertanyaa

n 

Keterang

an 

Subjek 

1 Kontrib

usi 

Tokoh 

Agama 

2. Ajakan yang dituju 

kepada masyarakat 

3. Pembinaan dalam 

masyarakat 

4. Kontribusi tokoh 

agama dalam 

masyarakat 

5. Faktor 

pembimbingan  

1,2,3,4,5,6 Tokoh 

Agama 

2 Ibadah 

shalat 

pada 

Masyar

akat 

1. Pembinaan 

2. Pelatihan 

3. keinginan 

masyarakat 

4. Kebiasaan 

masyarakat 

1,2,3,4 Masyara

kat 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dokumen diartikan  sebagai  cara  pengumpulan  

data  melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk 
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juga buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum dan lain 

sebagainya   yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini 

digunakan untuk penelusuran data sekunder yang meliputi 

dokumentasi, arsip yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Agar data yang diperoleh dijamin keabsahannya sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan hasil penelitiannya, maka perlu melakukan 

triangulasi. Menurut  Moleong “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data itu”.
47 

Menurut Danzin dalam Moleong membedakan “Empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

penggunaan sumber,metode, penyidik dan teori”. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan 

penggunaan sumber. Menurut Matton dalam Moleong menyebutkan 

bahwa triangulasi  dengan  sumber  berarti  membandingkan  dan  

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu atau alat yang membedakan dalam penelitian kualitatif: 

Pengecekan keabsahan data dengan sumber menurut Moleong  

dapat diketahui dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang 

tentangsituasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

4. Membandingkan keadaan dengan persfektif  seseorang dengan  

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil  wawancara dengan   isi   suatu   dokumen   

yang berkaitan.
48

 

Dalam penelitian ini untuk pengecekan keabsahan data, peneliti 

lebih memfokuskan kepada membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian iai adalah 

teknik analisa data kualitatif. Adapun langkah-langkah analisis data  

menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk 
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menentukan focus serta pendalaman data pada proses pengumpulan 

data berikutnya. 

2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, 

dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian 

reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian 

3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai 

jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatanatau tabel. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 

mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di 

lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat.
49

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa langkah-langkah tersebut, 

bertujuan mempermudah peneliti dalam megelompokkan susunan yang 

harus dilakukan dalam penelitian, agar jelas dan terarah sehingga 

mempermudah pembahasan yang sedang dikerjakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Gambaran Lengkap Lokasi Penelitian 

Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

Provinsi Bengkulu adalah desa yang duluhnya dinamakan dengan 

Nelatan yang maksudnya adalah talang yang tidak dibuka atau disebut 

dengan hutan rimbah, nama Nelatan ini asal mulanya dari orang-orang 

Desa Gunung Mesir desa tetangga, lalu dirubah oleh orang-orang 

Nelatan sendiri menjadi Desa Telatan pada tahun 1942  yang diartikan 

sebagai nenek moyang dari orang tua orang-orang yang tinggal didesa 

Nelatan dan desa Gunung Mesir desa tetangga, yang rumah puya gnya 

ada di desa Gunung Mesir. 

Lahan yang pertama kali dibuka didesa Telatan ini adalah 

didekat air sungai desa Telatan yang sering mereka sebut dengan air 

maras pelipitan, pada saat itu didesa Telatan ini masi satu atau dua 

buah rumah masi sangat sedikit, pada zaman itu zaman nenek moyang 

desa Telatan ini masi berdepati (Kades) didesa Gunung Mesir desa 

tetangga masjid pun masi disana kalau hari raya Shalatnya ke desa 

Gunung Mesir dan pada saat itu juga desa Telatan hanya dikawasi 

oleh penggawo (Kadun) desa Gunung Mesir, seiring waktu dan zaman 

desa Gunung Mesir melakukan pemekaran yaitu desa Nelatan 
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(Telatan) dan desa Talang Jauh (Maras Jauh) khusunya desa Telatan 

yaitu pada tahun 2010 dan pada waktu itu. 

Desa Telatan sudah memiliki  PJS (Penjabat Sementara) yaitu 

yang bernama Marwan dari tahun 2010-2011 dan pada tahun 2012 

desa Telatan melakukan pemilihan kades yang langsung dipilih oleh 

hak penuh masyarakat dan pada saat itu juga desa Telatan memiliki 

kades sendiri yang mana kades pertama bernama Marwan pada tahun 

2012-2017 dan kades kedua sekarang bernama Sahidi pada tahun 

2018-2023 dan sampai sekarang desa Telatan telah dimekarkan dan 

sudah memiliki kepala desa dan masjid sendiri
50

 

2. Visi dan Misi Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma 

a. Visi 

Visi adalah suatu cita-cita yang akan di capai tentang masa 

depan yang diinginkan melihat potensi dan kebutuhan desa. 

Penyusunan Visi Desa Telatan ini dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa 

Telatan seperti Pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh 

agama, lembaga masyarakat desa pada umumnya.  Dengan 

mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di desa sebagai 

satu- satuan kerja  wilayah pembangunan di Kecamatan, maka Visi 

Desa Telatan adalah dengan semangat persaudaraan gotong royong 
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dan ahlak mulia guna untuk mewujudkan Desa Telatan menjadi 

lebih baik. 

b. Misi 

Setelah Penyusunan Visi juga perlu ditetapkan misi-misi 

yang memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh 

Desa agar tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi. 

Pernyataan Visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 

operasionalkan dikerjakan. Adapun Misi Desa Telatan adalah :  

1) Mengembangkan  usaha  pertanian dan perkebunan dengan 

menggunakan teknologi tempat gunu 

2) Mengembangkan  usaha perkebunan karet dan sawit 

3) Mengupayakan usaha pembibitan untuk perkebunan dan 

pertanian 

4) Meningkatkan infrastruktur jalan usaha tani di pedesan 

5) peningkatan sarana dan prasarana pendidikan  

6) menambah sarana dan prasaranan kesehatan 

7) Peningkatan keterampilan masyarakat  

8) peningkatan kapasitas masyarakat dalam bidang pertanian dan 

perkebunan 

9) peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan usaha 

dan pemodalan 

10) Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat  

11) Peningkatkan kapasitas aparatur pemerintah Desa 
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12) Peningkatkan kesadaran masyarakat  akan kebersihan 

lingkungan 

13) Peningkatan saranan prasarana peribatan 

14) Peningkatan kesehatan jasmani dan rohani  masyarakat 

15) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

kamtibnas 

16) Program perbaikan rumah sehat untuk kelompok miskin
51

 

3. Data Penduduk 

Dibawah ini adalah jumlah data penduduk Desa Telatan 

jabatan 2018/2023 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Data Penduduk 

TAHUN JABATAN 

KADUN 

JUMLAH 

I II III 

Tahun 2018/2023 88 KK 117 KK 61 KK 266 KK 

 276 

jiwa 

345 

Jiwa 

252 

Jiwa 

873 Jiwa 

 71 

Rumah 

97 

Rumah 

52 

Rumah 

220 

Rumah 
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4. Struktur Desa Telatan 

Tabel 4.2 

Struktur Desa Telatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Peta 

STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA 

DESA TELATAN 

KECAMATAN SEMIDANG ALAS KABUPATEN SELUMA 

 

KEPALA DESA 

Sahidi 

SEKRETARIS DESA 

Efriadi. Amd. T 

KAUR 

UMUM DAN 

PERENCANAAN 

Edwin 

KAUR 

KEUANGAN 

Jumidan 

KASI 

KESEJATERAA

N DAN 

PELAYANAN 

Delzon Tahui 

S.Pd 

KASI 

PEMERINTA

HAN 

Fitrawan 

Faezal S.Pt 

 

KADUN I 

Raplan 

KADUN II 

Supriadi 

KADUN III 

Ken Efendi 
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5.   Peta 

 

Gambar 4. I Peta Kecamatan Semidang Alas 

 

Gambar 4.2 Peta Desa Telatan 
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Gambar 4.3 Legenda 

 

Gambar 4. 4 Batas Luas Desa 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang 

penulis lakukan Bahwa Kontribusi Tokoh Agama Dalam Meningkatkan 

Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma maka di peroleh hasil penelitian sebagai berikut 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah 

(Dakwah) terhadap masyarakat ? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa, 

“Berdasarkan pertimbangan yang sudah beliau perhatikan 

respon masyarakat terhadap beberapa kegiatan ibadah yang 

diadakan oleh tokoh agama yang mana bapak dahlan juga 

berkontribusi didalamnya, masyarakat sangat setuju, dan 

sangat senang, beliau juga menjelaskan dengan sangat teliti 

setiap kegiatan yang sudah mereka laksanakan Alhamdulillah 

selalu banyak masyarakat yang berdatangan dan berniat untuk 

bersama-sama membangun peningkatan ibadah, seperti 

kegiatan berzikir (setiap malam rabu dan malam minggu), 

yasinan dan tahlilan (setiap malam jum‟at), dan mengadakan 

wadah belajar shalat dan mengaji untuk orang dewasa dan 

orang tua (setiap hari selasa), serta belajar shalat dan mengaji 

untuk anak-anak (setiap hari rabu dan kamis).”
52

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa respon masyarakat sangat senang bahkan sangat setuju dengan 

ajakan tokoh Agama dalam meningkatakan Ibadah melalui beberapa 

kegiatan seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Dahlan di jawaban 

atas. 
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Wawancara dengan Bapak Dahlan selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 03 Desember 2021. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa,  

“Tentu masyarakat  merasa senang dan sangat terbantu dalam 

meningkatkan ibadah, karena masyarakat selama ini belum 

maksimal dalam mengikuti kegiatan ibadah apapun baik minat 

belajar dengan ulama-ulama, membaca buku, ataupun melihat 

dari internet. Dan mereka juga mengatakan semoga kedepan 

kehidupan dalam bermasyarakat lebih nyaman, tentram dan 

kuat dalam meningkatkan ibadah.”
53

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa masyarakat sangat senang dan sangat terbantu dengan adanya 

kontribusi dari tokoh Agama, apalagi dilihat dari segi keterbatasan 

masyarakat dalam meningkatkan ibadah. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Selama beliau mengabdi didalam masyarakat sebagai Tokoh 

Agama beliau menjelaskan bahwa masyarakat sangatlah 

senang, merespon kontribusi mereka sebagai tokoh Agama 

dengan sangat baik, bahkan ada beberapa dari kalangan 

masyarakat yang mengajak duluan tokoh Agama untuk 

melaksanakan kegiatan lebih dalam meningkatkan Ibadah di 

desa Telatan.”
54

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, tanggapan masyarakat tentunya sangat senang jelas saja 

dengan begitu mereka merespon kontribusi parah Tokoh Agama 
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Wawancara dengan Bapak Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 03 Desember 2021. 
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Wawancara dengan Ibu Marlini  selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 06 Desember 2021. 
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dengan sangat baik, dan menimbulkan rasa minat belajar yang lebih 

dalam meningkatkan kewajaiban beribadah. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, respon masyarakat sangat senang bahkan sangat 

setuju dengan ajakan tokoh Agama dalam meningkatakan Ibadah 

melalui beberapa kegiatan seperti yang telah dijelaskan oleh bapak 

Dahlan di jawaban atas. Masyarakat juga merespon kontribusi parah 

Tokoh Agama dengan sangat baik, dan menimbulkan rasa minat 

belajar yang lebih dalam meningkatkan kewajaiban beribadah, apalagi 

dilihat dari segi keterbatasan masyarakat dalam meningkatkan ibadah. 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah 

(Dakwah) dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa, 

“Masyarakat sangat senang dan masyarakat sangat berkeingian 

tinggi dalam meningkatkan Ibadah Shalat, sebagai salah satu 

contoh jama‟ah shalat magrib dan shalat jum‟at di masjid Al-

Muklisin desa Telatan semankin meningkat lebih banyak yang 

datang untuk shalat berjama‟ah di Masjid.”
55

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwasnya masyarakat  sangat senang dngan adanya kontribusi dari 

tokoh agama guna untuk meningkatkan ibadah shalat sehingga 
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membuat mereka berkeinginan tinggi untuk lebih giat adalam 

menjalankan kewajiban dalam ibadah shalat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa,  

“Khusunya dalam Ibadah shalat dalam lingkungan masyarakat 

mereka menyambut dengan baik, bahkan berkeinginan untuk 

semaksimal mungkin meningkatkan kewajiban ibadah shalat 

limah waktu, untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT 

agar merasakan ketentraman rohani dan ketenangan jiwa”
56

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa masyarakat menyambut dengan sangat baik dan siap kontribusi 

untuk meningkatkan Ibadah Shalat apalagi kewajiban Shalat limah 

waktu. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Masyarakat sangat senang, sangat terbantu, dan juga sangat 

menerimah dengan baik. Masyarakat juga  tekun untuk diajari  

dan dibina untuk perbaikan tentang tata cara dalam 

pelaksanaan Ibadah Shalat.”
57

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa kegiatan Tokoh Agama sangat dibutuhkan oleh kalangan 

masyarakat apalagi khususnya dalam pembinan tentang tata cara 

pelaksanaan Ibadah Shalat. 
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Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 06 Desember 2021. 



62 
 

 
 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, masyarakat  sangat senang, masyarakat menyambut 

dengan sangat baik dan siap kontribusi untuk meningkatkan Ibadah 

Shalat apalagi kewajiban Shalat limah waktu. Dengan adanya 

kontribusi dari tokoh agama guna untuk meningkatkan Ibadah Shalat 

sehingga membuat mereka berkeinginan tinggi untuk lebih giat dalam 

menjalankan kewajiban dalam ibadah shalat. Itu artinya Tokoh Agama 

sangat dibutuhkan oleh kalangan masyarakat apalagi khususnya dalam 

pembinan tentang tata cara pelaksanaan Ibadah Shalat. 

3. Apakah perlu diadakan pembinaan khusus dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa.  

“Beliau berkata untuk pembinaan dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat ini sangatlah perlu, guna untuk meningkatkan kesadaran 

dalam kadar keimanan dan ketaqwaan apalagi faktor 

penghambat dikalangan masyarakat pendesaan ini sangatlah 

banyak.”
58

 

 
Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

sangat perluh sekali dilakukan pembinaan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kwalitas ibadah shalat. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga mengatakan jika membahas tentang apakah perlu 

diadakan pembinaan untuk meningkatkan kwalitas ibadah 

khususnya di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma ini sangatlah perlu, karena untuk membuat 

masyarakat nyaman dalam beribadah terutama dalam ibadah 

shalat dengan harapan semoga menimbulkan kebiasaan kepada 

setiap masing-masing individu dan selalu belajar dengan 

perasaan sadar untuk terus melaksanakan ibadah shalat”
59

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

sangatlah perlu dilakukan pembinaan dalam masyarakat untuk 

meningkatkan kebiasaan masyarakat dalam beribadah terkhususnya 

Ibadah Shalat. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu marlini juga menjelaskan bahwasanya jika berbincang 

mengenai pembinaan didalam masyarakat sangat perlu 

diadakan, karena untuk lebih meyakinkan masyarakat soal 

ibadah shalat, karena masi banyak di kalangan masyarakat 

yang belum paham dan sebagai Tokoh Agama setempat 

hendaklah bisa untuk membina lebih lagi”
60

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

perlu dilaksanakan pembinaan dalam masyarakat tujuannya untuk 

meningkatkan keyakinan dalam mengamalkan ibadah shalat. 
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Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, sangat perluh dilakukan pembinaan kepada 

masyarakat tujuannya adalah untuk meningkatkan kwalitas ibadah 

shalat dan untuk meningkatkan keyakinan dalam mengamalkan ibadah 

shalat. 

4. Bagaimana langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa. 

“melihat keadaan masyrakat didesa telatan ini hal yang bisa 

dilaksnakan dalam langkah-langkah dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat adalah melakukan sosialisai pemberitahuan 

kepada masyarakat untuk wada belajar shalat telah dibentuk, 

setelah sosialisasi berjalan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan maka tokoh agama akan melakukan pelatihaan dan 

belau juga mengatakan bisa juga dibina dalam pengajran IQRA 

guna untuk mengurangi masyarakat yang menghafal 

menggunkan bahasa latin.”
61

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam meningkatkan ibadah 

shalat di desa Telatan bisa dengan melakukan sosialisai, pelatihan, dan 

pemahaman kembali metode IQRA. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 
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“untuk mencapai peningkatan ibadah shalat dalam masyarkat 

desa telatan perlu dilakukan langkah-langkah seperti 

pendekatan guna untuk memudahkan bersosialisai, selanjutnya 

melakukan pelatihan serta membimbing bisa dengan cara 

tokoh agama turun langsung kemasyarakat ataupun di Masjid 

Al-Muklisin Desa Telatan.
62

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah pendekatan kepada 

masyarakat agar mudah untuk melakukan sosialisasi, pelatihan dan 

bimbingan. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“untuk menggapai peningkatan dalam ibadah shalat maka 

perluh dilakukan langkah-langkah seperti sosialisasi, pelatihan, 

dengan adannya pelatihan maka dari situ para tokoh agama 

akan tahu setiap individu dalam masyarakat memiliki 

kekurangan dan perlu meningkatkan dalam segi pembinaan 

dibagian mana.”
63

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

Menurut Ibu Marlini langkah-langkah yang sangat perlu  dilaksankan 

seperti melakukan sosialisasi, pelatihan, dan pembinaan. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam 

meningkatkan ibadah shalat di desa Telatan adalah dengan melakukan 

pendekatan kepada masyarakat agar mudah untuk melakukan 
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sosialisasi, pelatihan dan bimbingan serta pemahaman kembali metode 

IQRA guna untuk membuat masyarakat lebih lancar dalam membaca 

dan menghafal Arab. 

5. Apakah ada hambatan dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa, 

“Masalah yang menjadi hambatan dalam meningkatkan ibadah 

shalat khususnya dalam masyarakat desa Telatan ini pasti ada, 

seperti kurangnya waktu masyarakat untuk dirumah, karena 

kebanyakan kehidupan masyarakat disini pekerjaannya adalah 

sebagai petani yang akan menguras waktu dan tenaga lebih 

banyak sehingga membuat mereka seringlah diladang dari 

pada di rumah, ada beberapa orang dikalangan masyarakat 

yang cara menghafalnya dengan menggunakan bacaan latin, 

dan kurangnya tenaga kerja untuk kontribusi dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat di desa Telatan.
64

 

 
Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

beliau mengatakan ada beberapa hambatan yang pasti ada saat 

melakukan kontribusi dalam meningkatkn ibadah shalat seperti 

kurangnya waktu masyarakat untuk berada dirumah, cara menghafal 

dengan menggunakan bacaan latin  dan kurangnya tenaga kerja ntuk 

kontribusi turun kemasyarakat. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“beliau mengatakan ada, seperti masyarakat masih kesulitan 

dalam menghafal karena belum terlalu memahami metode 

bacaan huruf hijaiyah, faktor pekerjaan sehingga membuat 

waktu luang pada siang hari kurang dan malam mereka capek 

dan beristirahat”
65

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

ada beberapa hambatan saat meningkatkan ibadah shalat ketika turun 

ke dalam kalangan masyarakat yang dominannya kebanyakan petani, 

belum lagi faktor-faktor kekurangan yang dimiliki oleh masing-

masing individu mengenai ibadah shalat. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu marlini mengatakan untuk faktor penghambat ini 

sangatlah banyak seperti faktor ekonomi salah satunya adalah 

administrasi persyaratan untuk penyuluh Agama honorer 

haruslah jenjang S1 sedangkan didesa telatan ini kebanyakan 

tokoh agamannya batas jenjang SMA akan tetapi yang S1 pun 

belum bisa untuk menjamin mengatur peningkatan ibadah 

didesa Telatan, waktu, pekerjaan , dan didalam kalangan 

masyarakat masih ada yang kurang untuk meyakinkan 

bahwasanya shalat itu merupakan tiang agama yang paling 

utama bagi umat muslim maka dari itula sangat diperlukan 

melakukan sosialisasi”
66
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Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

ada beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan ibadah shalat di 

desa Telatan seperti faktor ekonomi, waktu, pekerjaan, dan masih 

kurangnya keyakinan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, ada beberapa faktor hambatan yang pasti ada saat 

melakukan kontribusi dalam meningkatkn ibadah shalat seperti 

kurangnya waktu masyarakat untuk berada dirumah karena kalangan 

masyarakat yang dominannya kebanyakan petani, cara menghafal 

dengan menggunakan bacaan latin, faktor ekonomi, dan masih 

kurangnya keyakinan masyarakat serta kurangnya tenaga kerja ntuk 

kontribusi turun kemasyarakat belum lagi ditambah faktor-faktor 

kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing individu mengenai 

ibadah shalat. 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam kontribusi meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak Dahlan selaku Tokoh 

Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang mengatakan bahwa. 

“Dampak yang menjadi manfaat tentunya ada, seperti salah 

satu contoh ibu Nani salah satu anggota group yasinan yang 

tidak bisa membaca Arab karna beberapa faktor seperti zaman 

dahulu dia tidak berkesempatan untuk melanjutkan sekolah 

dan belajar ilmu yang lainnya, tetapi ketika dia bermula diajak 

oleh ibuk Alma yang salah satu pengurus yasinan dia berminat 

dan bertekad kuat  untuk terus belajar mulai dari belajar 

membaca IQRA juz Ama sampai Al-Qur‟an karena 
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ketekunannya belajar sampai saat ini dia sudah bisa untuk 

membaca latin, arab dan menghafal bacaan shalat serta 

melaksanakan shalat sudah bisa.”
67

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

ada banyak manfaat yang didapatkan ketika kita melakukan hal yang 

baik apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita mau mencari wadah 

untuk belajar dan mau terus berusaha sampai titik bisa. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Arba‟in selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga menjelaskan bahwasanya banyak sekali manfaat 

yang dapat kita rasakan ketika meningkatkan ibadah shalat 

dalam masyarakat salah satunya adalah hubungan antar 

masyarakat semakin terjalin lebih baik, bertambahnya 

masyarakat yang berminat melaksankan ibadah kemasjid, 

adzan yang dikumandangan meningkat yang biasanya cuman 

ada adzan magrib dan subuh sekarang sudah sering setiap 

shalat 5 waktu ada orang yang mengumandangkan adzan di 

Masjid Al-Muklisin desa Telatan, tolak ukur dalam kontribusi 

untuk meningkatkan ibadah shalat semakin meningkat 

misalnya masyarakat yang biasanya shalat jum‟at setelah shalat 

langsung pulang ini banyak diantara mereka yang mengerjkan 

shalat sunnah terlebih dahulu sebelum pulang.”
68

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

banyak sekali manfaat yang bisa kita rasakan dalam kontribusi 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat seperti, hubungan 

masyarakat semkin baik, peningkatan ibadah dalam masyarakat, tolak 

ukur kontribusi yang saling mendukung. 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Marlini selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Beliau juga mengatakan Alhamdulillah ada banyak manfaat 

yang dirasakan seperti, masyarakat mulai saling silaturahmi 

dengan baik belajar santun dan menjaga akhlak, ketika ada 

musibah masyarakat yang meninggal dunia yang menshalatkan 

semakin banyak, dan pada saat bulan ramadhan jamaah 

terawih meningkat lebih banyak serta pada hari-hari besar 

islam banyak masyarakat yang ikut serta dalam memperingkati 

seperti masyarakt bersama-sama mempersiapakan peringkatan 

hari isra‟ mikraj mulai dari gotong royong membersihkan 

masjid, menyiapkan konsumsi dan mengtur acara semaksimal 

mungkin”
69

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

banyak peningkatkan yang ditimbulkan setelah melalui kontribusi 

tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat, 

masyarakat lebih saling menghormati, kepeduliaan didalam masyrakat 

terhadap musibah lebih meningkat, dan menjalankan kewajiban lebih 

baik lagi. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, ada banyak manfaat yang didapatkan ketika kita 

melakukan hal yang baik apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita 

mau mencari wadah untuk belajar dan mau terus berusaha sampai titik 

bisa, hubungan masyarakat semkin baik, peningkatan ibadah dalam 

masyarakat menjadi lebih baik, tolak ukur kontribusi yang saling 

mendukung, masyarakat lebih saling menghormati, kepeduliaan 
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didalam masyrakat terhadap musibah lebih meningkat, dan 

menjalankan kewajiban lebih baik lagi dan membuat masyarakat lebih 

kompak dalam mengerjakan gotong royong dalam bentuk apapun yang 

diadakan dalam kalangan masyarakat seperti pembersihan masjid 

bersama-sama, gotong royong membersihkan balai desa, sampai 

gotong royong untuk memberihkan siring-siring yang menyumbat 

dikalangan jalan raya desa Telatan. 

7. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah 

(Dakwah) dari tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu  Sastri Elianti S.Pd selaku 

masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma yang mengatakan bahwa, 

“sebagai masyarakat desa telatan saya pribadi sangat senang 

karena untuk meningktakan amalan-amalan dalam ibadah, kami 

juga sangat mendukung untuk meningkatkan lagi shalat lima 

waktu dimasjid Al-Muklisin di desa Telatan.
70

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

masyarakat desa Telatan sangat senang dengan adanya ajakan dari 

tokoh agama bahkan mereka juga sangat mendukung kegiatan dalam 

meningkatkan Ibadah. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Hirnatul Asti selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga mengatakan sebagai masyarakat kami sangat 

membuthkan kontribusi seperti ini dan pastinya kami sangat 

senang karena bertutujuan untuk bersama-sama memajuhkan 

perbaikan dalam beribadah”
71

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

masyarakat sangat terbantu dan sangat menerimah dengan senang hati, 

agar ada perbaikan dalam meningkatkan ibadah terutama didalam 

kalangan bermasyarakat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Adik Redo 

Devitsan selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa,  

“dia mengatakan sangat senang, setujuh dengan adanya 

kontribusi dari tokoh agama sanagt membantu kami sebagai 

masyarakat terutama dalam proses perbaikan ibadah.”
72

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa adik Redo ini mengatakan sebagai masyarakat saya sangat 

mendukung dan siap kontribusi dalam meningkatkan ibadah shalat 

pada masyarakat di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, masyarakat desa Telatan sangat senang dengan 

                                                           
71 

Wawancara dengan Ibu Hirnatul Asti selaku Tokoh Agama di desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 06 Desember 2021 
72 

Wawancara dengan Adik Redo Devitsan  selaku Tokoh Agama di desa Telatan 

Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma pada tanggal 06 Desember 2021 



73 
 

 
 

adanya ajakan dari tokoh agama bahkan mereka juga sangat 

mendukung kegiatan dalam meningkatkan Ibadah, masyarakat juga 

sangat terbantu, menerima dengan senang hati, agar ada perbaikan 

dalam meningkatkan ibadah terutama didalam kalangan 

bermasyarakat, dan siap kontribusi dalam  pembinaan meningkatkan 

ibadah shalat pada masyarakat di Desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma. 

8. Apakah masyarakat senang dengan adanya Pelatihan dari tokoh agama 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu  Sastri Elianti S.Pd selaku 

masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma yang mengatakan bahwa, 

“Ibu Sastri Elianti mengatakan dalam kalangan masyarakat ada 

yang senang ada juga yang acu, karena anggapan dalam 

masyarakat beragam, kalau Ibu Sastri Elianti sendiri 

mengungkapkan beliau sangat senang dengan adanya pelatihan 

dari kontribusi oleh tokoh agama karena masyarakat bisa 

memperdalam lagi kajian, ilmu agama, dan belajar membaca 

IQRA untuk menyempurnakan bacaan dalam membaca sesuai 

tajwid.”
73

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa, 

sangat senang karena masyarakat bisa memperdalam lagi kajian, ilmu 

agama, dan belajar membaca IQRA untuk menyempurnakan bacaan 

dalam membaca sesuai tajwid. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Hirnatul asti selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“sebagai masyarakat beliau sangat terbantu dalam mengisi apa 

saja yang masyarakat butuhkan seperti mulai dari pembinaan 

dalam bacaan shalat, gerakan shalat agar bisa merasakan 

kesejukan, keyamanan, dan ketentraman dalam memahami 

makna ibadah shalat.”
74

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

masyarakat sangat terbantu dan sangat sesuai dengan apa yang 

seharusnya masyarakat butuhkan. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Adik Redo 

Devitsan selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa,  

“sangat senang dan setuju siap untuk mengikuti pembinaan 

yang dibentuk oleh tokoh Agama dalam meningkatkan ibadah 

shalat”
75

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

Adik Redo Devitsan sangat sennag dan siap untuk terlibat dalam 

pembinaan meningkatkan ibadah shalat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, sangat senang karena masyarakat bisa 

memperdalam lagi kajian, ilmu agama, dan belajar membaca IQRA 

untuk menyempurnakan bacaan dalam membaca sesuai tajwid, dengan 
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begitu masyarakat sangat terbantu dan sangat sesuai dengan apa yang 

seharusnya masyarakat butuhkan, dan siap untuk terlibat dalam 

pembinaan meningkatkan ibadah shalat. 

9. Tingkat keinginan masyarakat dalam meningkatkan Ibadah Shalat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Sastri Elianti S.Pd selaku 

masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma yang mengatakan bahwa, 

“sangat tinggi keinginanan untuk meningkatkan lagi ibadah 

shalat, terutama pada shalat limah waktu”
76

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

keiginan dalam meningkatkan ibadah shalat sangat tinggi. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Hirnatul asti selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“tingkat keinginan sangat besar, karena masi  sering tertinggal 

shalat Dzuhur dan ashar karena faktor pekerjaan, dan 

Alhamdulillah yang sudah sering terlaksana adalah shalat 

magrib isya dan subuh, harapannya semoga nanti bisa segera 

memperbaiki lagi shalat agar selalu rajin melaksanakan dalam 

shalat limah waktu.”
77

 

 
Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

tingkat keinginan dalam memperbaiki ibadah shalat itu sangat besar.  
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Adik Redo 

Devitsan selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Semaksimal mungkin mau meningkatkan ibadah shalat, yang 

tadinya hanya rutin shalat magrib dan subuh adik Redo 

Devitsan berkeinginan untuk meningkatkan ibadah shalat 

limah waktu.”
78

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

keinginan untuk meningkatkan ibadah shalat sangat akan semaksimal 

mungkin untuk terus membiasakan diri. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, keiginan masyarakat dalam meningkatkan ibadah 

shalat sangat tinggi, tingkat keinginan dalam memperbaiki ibadah 

shalat itu sangat besar, dan keinginan untuk meningkatkan ibadah 

shalat sangat akan semaksimal mungkin untuk terus membiasakan 

diri. 

10. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Sastri Elianti S.Pd selaku 

masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma yang mengatakan bahwa, 

“beliau mengatakan hati merasa tenang karena lebih sering 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan didorong 

kontribusi tokoh Agama dalam meningkatkan ibadah shalat, 

ketika menjaliani kehidupan sehari-hari diri kita akan lebih 
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banyak merasa takut untuk melakukan perbuatan yang 

mengarahkan kepada dosa.”
79

 

 
 berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

manfaat yang bisa dirasakan sangat banyak diri merasa lebih banyak 

ketenangan, dan rasa takut untuk berbuat ketika mengerjakan hal-hal 

yang dilarang oleh Allah SWT. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Hirnatul Asti selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu Hirnatul Asti mengatakan manfaat ketika kita 

meningkatkan ibadah shalat adalah diri kita merasa tenang, 

damai, merasa rasa sabar makin terlatih dan silaturahmi antar 

masyarakat makin terjalin dengan baik.”
80

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

ketika kita lebih meningkatkan ibadah kepada Allah SWT maka diri 

kita akan lebih merasa tenang, tentram, rasa sabar yang semakin baik, 

dan hubungan antar manusia lebih baik. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Adik Redo 

Devitsan selaku masyarakat di desa Telatan Kecamatan Semidang 

Alas Kabupaten Seluma beliau mengatakan bahwa,  

“Adik Redo Devitsan juga mengatakan lebih membuat hati 

tenang, lebih terasa dekat dengan Allah SWT, jika belum 

shalat diri merasa gelisah, lebih teringat akan kematian jadi 
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mendorong keinginan diri untuk melakukan hal yang baik dan 

cenderung takut akan perbuatan dosa.”
81

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

banyak yang membuat kita merasa baik ketika shalat kita baik hati 

merasa tenang, diri terasa dekat dengan Allah SWT, merasa gelisa jika 

belum shalat, dan cenderung mendorong keperbuatan yang baik. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, manfaat yang bisa dirasakan sangat banyak seperti 

diri merasa lebih banyak ketenangan, tentram, rasa sabar yang 

semakin baik, diri terasa dekat dengan Allah SWT, merasa gelisa jika 

belum shalat, rasa takut untuk berbuat dosa ketika mengerjakan hal-

hal yang dilarang oleh Allah SWT dan cenderung mendorong 

keperbuatan yang baik, serta hubungan antar manusia lebih baik. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat oleh peneliti di 

lapangan dengan metode observasi, dokumentasi dan wawancara 

tentang Kontribusi Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Ibadah Shalat 

Pada Masyarakat Di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

Ujar tokoh agama, respon masyarakat dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) terhadap masyarakat, masyarakat sangat senang 

bahkan sangat setuju dengan ajakan tokoh Agama dalam 
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meningkatakan Ibadah melalui beberapa kegiatan seperti yang telah 

dijelaskan oleh bapak Dahlan di jawaban atas. Masyarakat juga 

merespon kontribusi parah Tokoh Agama dengan sangat baik, dan 

menimbulkan rasa minat belajar yang lebih dalam meningkatkan 

kewajaiban beribadah, apalagi dilihat dari segi keterbatasan 

masyarakat dalam meningkatkan ibadah. 

Penjelasan langsung dari tokoh agama, adapun tanggapan 

masyarakat dengan adanya ajakan beribadah (Dakwah) dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat  pada  masyarakat, masyarakat  sangat 

senang, masyarakat juga menyambut dengan sangat baik dan siap 

kontribusi untuk meningkatkan Ibadah Shalat apalagi kewajiban 

Shalat limah waktu. Dengan adanya kontribusi dari tokoh agama guna 

untuk meningkatkan Ibadah Shalat sehingga membuat mereka 

berkeinginan tinggi untuk lebih giat dalam menjalankan kewajiban 

dalam ibadah shalat. Itu artinya Tokoh Agama sangat dibutuhkan oleh 

kalangan masyarakat apalagi khususnya dalam pembinan tentang tata 

cara pelaksanaan Ibadah Shalat. 

Selanjutnya, berdasarkan pertimbangan tokoh agama sangat 

perlu diadakan pembinaan khusus dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

pada masyarakat tujuannya adalah untuk meningkatkan kwalitas 

ibadah shalat dan untuk meningkatkan keyakinan dalam mengamalkan 

ibadah shalat. 
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Mendengar penjelasan dari tokoh agama di atas untuk 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat Desa Telatan 

Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma ada beberapa langkah-

langkah yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan pendekatan 

kepada masyarakat agar mudah untuk melakukan sosialisasi, pelatihan 

dan bimbingan serta pemahaman kembali metode IQRA guna untuk 

membuat masyarakat lebih lancar dalam membaca dan menghafal 

Arab. 

Adapun faktor hambatan dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

pada masyarakat, pasti ada beberapa faktor hambatan yang ada saat 

melakukan kontribusi dalam meningkatkn ibadah shalat dalam 

masyarakt seperti kurangnya waktu masyarakat untuk berada dirumah 

karena kalangan masyarakat yang dominannya kebanyakan petani, 

cara menghafal dengan menggunakan bacaan latin, faktor ekonomi, 

dan masih kurangnya keyakinan masyarakat serta kurangnya tenaga 

kerja ntuk kontribusi turun kemasyarakat belum lagi ditambah faktor-

faktor kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing individu 

mengenai ibadah shalat. 

Banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan dalam kontribusi 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat seperti ketika kita 

melakukan hal yang baik apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita 

mau mencari wadah untuk belajar dan mau terus berusaha sampai titik 

bisa, hubungan masyarakat semkin baik, peningkatan ibadah dalam 
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masyarakat menjadi lebih baik, tolak ukur kontribusi yang saling 

mendukung, masyarakat lebih saling menghormati, kepeduliaan 

didalam masyrakat terhadap musibah lebih meningkat, dan 

menjalankan kewajiban lebih baik lagi dan membuat masyarakat lebih 

kompak dalam mengerjakan gotong royong dalam bentuk apapun 

yang diadakan dalam kalangan masyarakat seperti pembersihan masjid 

bersama-sama, gotong royong membersihkan balai desa, sampai 

gotong royong untuk memberihkan siring-siring yang menyumbat 

dikalangan jalan raya desa Telatan. 

Respon langsung masyarakat tentang adanya ajakan beribadah 

(Dakwah) dari tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat, masyarakat desa Telatan sangat senang dengan adanya 

ajakan dari tokoh agama bahkan mereka juga sangat mendukung 

kegiatan dalam meningkatkan Ibadah, masyarakat juga sangat 

terbantu, menerima dengan senang hati, agar ada perbaikan dalam 

meningkatkan ibadah terutama didalam kalangan bermasyarakat, dan 

siap kontribusi dalam  pembinaan meningkatkan ibadah shalat pada 

masyarakat di Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma. 

Ungkapan langsung masyarakat dengan adanya Pelatihan dari 

tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat, 

masyarakat sangat senang karena masyarakat bisa memperdalam lagi 

kajian, ilmu agama, dan belajar membaca IQRA untuk 
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menyempurnakan bacaan dalam membaca sesuai tajwid, dengan 

begitu masyarakat sangat terbantu dan sangat sesuai dengan apa yang 

seharusnya masyarakat butuhkan, dan siap untuk terlibat dalam 

pembinaan meningkatkan ibadah shalat. 

Adapun Tingkat keinginan masyarakat dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat, keiginan masyarakat dalam meningkatkan ibadah shalat 

sangat tinggi, tingkat keinginan dalam memperbaiki ibadah shalat itu 

sangat besar, dan keinginan untuk meningkatkan ibadah shalat sangat 

akan semaksimal mungkin untuk terus membiasakan diri. 

Manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat, manfaat yang bisa dirasakan sangat 

banyak seperti diri merasa lebih banyak ketenangan, tentram, , rasa 

sabar yang semakin baik, diri terasa dekat dengan Allah SWT, merasa 

gelisa jika belum shalat, rasa takut untuk berbuat dosa ketika 

mengerjakan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT dan cenderung 

mendorong keperbuatan yang baik, serta hubungan antar manusia 

lebih baik.
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian penelitian tentang “Kontribusi Tokoh 

Agama Dalam Meningkatkan Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Desa 

Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma”, maka penulis akan 

memaparkan beberapa masalah mengenai hasil penelitian dan hal-hal yang 

menjadi pembahasan dalam skripsi ini. Adapun kesimpulan yang penulis 

ambil sebagai berikut:  

Menurut tokoh agama di desa telatan masyarkat sangat senang 

dengan adanya ajakan beribadah terutama dalam ibadah shalat kepada 

masyarakat, masyarakatpun sangat setuju apabila diadakan pembinaan dalam 

meningkatkan ibadah shalat, tokoh agamapun menjelaskan jika membahas 

persoalan langkah apa saja yang perluh dilakukan yaitu mulai dari kegiatan 

sosialisasi, pendekatan, bimbingan, serta pelatihan yang langsung turun 

kelapangan, membahas soal pembinaan tentu akan bnyak sekali hambatan 

seperti kurangnya minat kontribusi masyarakat, waktu masyarakat sangat 

kurang untuk mendiam diri  dirumah, kurangnya dukungan. Meskipun 

demikian tokoh agama juga menyatkan bahwasanya banyak sekali manfaat 

yang bisa kita rasakan, seperti silaturahmi antar masyarakat berjalan menjadi 

lebih baik, jama‟a dimasjid menjadi lebih banyak, meningkatnya adzan yang 

dikumandangkan. 
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menurut masyarakat mereka menjelaskan bahwasnya sangat 

senang dengan adanya kontribusi tokoh agama dalam ibadah terutama dalam 

ibadah shalat, dengan adanya kontribusi dari tokoh agama yang membuat 

masyarakat berkeinginan tinggi dalam meningkatkan ibadah shalat, dan 

banyak sekali manfaat yang bisa masyarakat rasakan salah satunya merasakan 

keteraman dalam diri, cenderung ragu jika mau melakukan hal yang akan 

membuat dosa, gelisah apabila belum melaksankan shalat. 

Dewasa ini peneliti mengemukakan bahwasanya Kontribusi tokoh 

agama dalam meningkatkan ibadah shalat pada masyarakat desa telatan 

kecamatan semidang alas kabupaten seluma, kontribusi tokoh agama dalam 

meningkatkan ibadah shalat shalat pada masyarakat desa telatan kecamatan 

semidang alas kabupaten seluma sepanjang peneliti melakukan penelitian 

kontribusi tokoh agama berjalan dengan tatanan yang baik dan tertata mulai 

dari sosialisainya sampai kepelatihan turun kelapangan langsung, walau 

banyak faktor hambatan namun sedikit-sedikit tetap terlaksankan meskipun 

masi belum sepenuhnya masyarakat mengikuti pembinaan ibadah shalat di 

desa Telatan. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, ada 

beberapa hal yang disarankan oleh penulis, diantaranya:  

1. Bagi masyarakat yaitu untuk meningkatkan ibadah shalat haruslah bisa 

mencari wadah untuk belajar dan mau terus berusaha sampai titik bisa 

guna untuk memperbaiki pelaksanaan dalam meningkatkan ibadah shalat, 
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jika ada keiatan yang dibentuk dan dilaksnakan oleh tokoh agama 

haruslah siap dn sedia untuk kontribusi didalamnya, dan harus 

mempunyai keingianan yang tinggi didalam meningkatkan ibadah shalat. 

2. Bagi kepala desa yaitu tingkatkan lagi kesediaan sarana prasarana untuk 

masyarakat dalam meningkatkan ibadah shalat, tujuannya untuk 

memudahkan masyarakat dalam melakukan pembinaan dengan tokoh 

agama agar tercapai perubahan pada kehidupan dan lingkungan 

masyarakat menjadi lebih baik. 

3. Bagi Tokoh Agama yaitu harus siap membina, melatih, mengevaluasi, 

dan memperbaiki dalam meningkatkan ibadah shalat pada masyarakt 

tokoh agama harus lebih peduli lagi mengenai persoalan peningkatkan 

ibadah shalat, teruslah membentuk dan melakukan kegiatan yang 

membangun dalam masyarakat yang berkaitan dengan minat masyarakat 

untuk kontribusi dalam meningkatkan ibadah shalat.  

4. Bagi mahasiswa bagi mahasiswa yaitu penelitian kontribusi tokoh agama 

dalam meningkatkan ibadah shalat pada masyarakat di desa telatan 

kecamatan semidang alas kabupaten seluma ini masih terbatas hendaklah 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang kontribusi 

meningkatan ibadah shalat yang serupa dengan menggunakan variabel 

lain atau menggunakan sudut pandang yang berbeda dengan yang penulis 

lakukan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas : 

Nama  : 

Jabatan : Tokoh Agama 

Desa : Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma 

 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah (Dakwah) 

terhadap masyarakat? 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah (Dakwah) 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

3. Apakah perlu diadakan pembinaan khusus dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat? 

4. Bagaimana langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

5. Apakah ada hambatan dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam kontribusi meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat? 

 

 

 



 
 

 
 

 

B. Identitas : 

Nama  : 

Jabatan : Masyarakat 

Desa : Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten 

Seluma 

 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan beribadah (Dakwah) 

dari tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya Pelatihan dari tokoh agama 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

3. Tingkat keinginan masyarakat dalam meningkatkan Ibadah Shalat? 

4. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam meningkatkan Ibadah Shalat? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis (Peta Desa) dan Keadaan Fisik Perumahan Masyarakat 

Desa Telatan, Kecamtan Semidang Alas, Kabupaten Seluma 

2. Struktur Pemerintahan Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma 

3. Struktur Kepengurusan BPD Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma 

4. Pedoman Data Potensi Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma 

5. Pedoman Struktur Organisasi Karang Taruna Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Desa Telatan, Kecamtan Semidang Alas, Kabupaten Seluma 

2. Kegiatan wawancara  

a. Wawancara dengan tokoh agama 

b. Wawancara dengan masyarakat 

3. Struktur Kepengurusan BPD Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma 

4. Pedoman Data Potensi Desa Telatan Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma 

5. Pedoman Struktur Organisasi Karang Taruna Desa Telatan Kecamatan 

Semidang Alas Kabupaten Seluma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Lampiran 1. Wawancara kepada datuk Iyang selaku masyarakat desa Telatan 

tentang sejarah desa Telatan 

 

Lampiran 2. Wawancara kepada bapak Dahlan selaku tokoh agama di desa 

Telatan 



 
 

 
 

 

Lampiran 3 Wawancara kepada bapak Arba‟in selaku tokoh agama di desa 

Telatan 

 

Lampiran 4. Wawancara kepada Ibu Marlini selaku masyarakay di desa Telatan 



 
 

 
 

 

Lampiran 5. Wawancara kepada Ibu Sastri Elianti selaku tokoh agama di desa 

Telatan 

 

Lampiran 6. Wawancara kepada Ibu Hirnatul Asti selaku masyarakat di desa 

Telatan 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Wawancara kepada adik Red Davitsan selaku masyarakat di desa 

TelatanPEDOMAN STRUKTUR KEPENGURUSAN BPD 

 

Pedoman Struktur Kepengurusan BPD 

PEDOMAN DATA POTENSI DESA 



 
 

 
 

 

Pedoman Data Potensi Desa 

PEDOMAN STRUKTUR ORGANISASI KARANG TARUNA 

 

Pedoman Struktur Organisasi Karang Taruna  
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